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Pemberian hukuman seyogyanya dapat merubah siswa menjadi siswa yang
disiplin dalam pembelajaran. Namun setelah diterapkannya berbagai peraturan
dan pemberian hukuman masih adanya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk
hukuman yang diberikan untuk membentuk kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda
Aceh dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian hukuman terhadap
peningkatan kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Adapun jenis penelitian
ini adalah kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara dan dokumentasi. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas
VIII MTsN 4 Banda Aceh sebanyak 200 orang siswa dan sampel sebanyak 67
orang siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 25, terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian
hukuman dengan kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh, dibuktikan dengan
hasil uji linearitas yang memperoleh nilai F = 4971.727 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya dengan hasil uji hipotesis yang memperoleh
nilai T = 70.510 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel pemberian hukuman (X)
terhadap kedisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan menambahkan pola
perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia dengan
ciri-ciri tertentu. Terutama untuk meningkatkan kualitas mental dan moral. Jadi
inti dari disiplin ialah membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang sesuai
dengan aturan yang ada di lingkungannya. Disiplin juga dapat diartikan secara
luas yang mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan orang
tua kepada anaknya. Menerapkan disiplin kepada anak bertujuan agar anak belajar
sebagai makhluk sosial, sekaligus agar anak dapat mencapai pertumbuhan serta
perkembangan yang optimal." Dengan demikian kehidupan anak akan tertata
karena kedisiplinan telah tertanam pada dirinya.

Disiplin sangat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah, diantaranya sebagai berikut: disiplin akan menyadarkan siswa tentang
kedudukannya, baik di kelas maupun di luar kelas, dengan kata lain disiplin akan
menimbulkan rasa hormat terhadap otoritas atau kewenangan; disiplin dapat
dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerja sama, baik antar sesama siswa
di sekolah, siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungannya; disiplin
dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan dalam diri setiap siswa
mengenai kebutuhan berorganisasi; dengan adanya sikap disiplin dalam proses

pembelajaran, setiap siswa akan tahu dan memahami tentang hak dan

_—

! Dr. Rose Mini, Disiplin Pada Anak, Repositori Kemdikbud, 2011, h. 7
1



kewajibannya, serta akan menghormati dan menghargai hak dan kewajiban orang
lain; melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal yang
kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan dalam
proses pembelajaran pada khususnya.?

Dengan demikian disiplin merupakan suatu kesadaran diri yang muncul
dari batin terdalam untuk mengikuti dan mentaati peraturan-peraturan nilai-nilai
dan hukum yang berlaku dalam satu lingkungan tertentu. Kesadaran itu antara
lain; kalau dirinya disiplin maka akan memberikan dampak yang baik bagi
keberhasilan dirinya pada masa depannya.

Menurut Hodges, sebagaimana dikutip oleh Avin Fadilla Helmi dalam
buku yang ditulis oleh Yuspratiwi, disiplin dapat diartikan “Sebagai sikap
seseorang atau kelompok yang berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah
ditetapkan™.®> Menurut Tu’u yang dikutip oleh Ahmad Minan Zuhri yang
dimaksud disiplin adalah “Upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu
atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap
dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”. * Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap kedisiplinan adalah hukuman. Setiap manusia pasti
pernah melakukan kesalahan, baik itu disengaja maupun tidak disengaja. Hal ini

dianggap lumrah karena manusia bukanlah makhluk yang sempurna dan setiap

_—

% Ernita Br Tarigan, “Meningkatkan Kedisiplinan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
Melalui Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VII-3 SMP Negeri 1 Gerbang Tahun
2017-2018”. Jurnal Tabularasa PPS Unimed, VVolume 15, Nomor 3, Desember 2018

® Avin Fadilla Helmi, “Disiplin Kerja”. Jurnal Buletin Psikolog, Nomor 2, Desember
1996.

* Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pendidikan, (Malang: Ahlimedia Press, 2020), h.
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manusia tentunya mempunyai kekurangan. Maka untuk itu perlu adanya sebuah
hukuman (punishment) yang dapat membuat jera pembuat kesalahan.

Menurut Amin Danien Indrakusuma, “Hukuman adalah tindakan yang
dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa
dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan
berjanji di dalam hatinya untuk tidak mengulanginya”.” Suwarno juga
berpendapat bahwa menghukum adalah “Memberikan atau mengadakan
nestapa/ penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita
dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasainnya untuk menuju
kearah perbaikan”.® Jadi, dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
hukuman merupakan suatu tindakan yang akan menyebabkan efek jera bagi yang
melanggar.

Hukuman ini adalah untuk memberikan efek jera kepada siswa yang
melakukan pelanggaran, sehingga tidak lagi melakukan kesalahan yang sama di
masa mendatang. Selain itu menurut Ahmad Minan Zuhri, “Hukuman juga
membuat seseorang menjadi tanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri”.
Pada dasarnya, teori hukuman (punishment) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi
perilaku yang tidak diinginkan. Hukuman ini dimaksudkan sebagai upaya

mendisiplinkan siswa terhadap peraturan yang berlaku. Sebab, dengan sadar

_—

> Amin Danien Indrakusuma, Pengantar llmu Pengetahuan, (Malang: Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Malang, 1973), h. 14
® Suwarno, Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 115



pendidik memegang prinsip bahwa disiplin itu merupakan kunci sukses di
kemudian hari.’

Pemberian hukuman tidak hanya memberikan efek jera kepada siswa
yang melanggar saja. Akan tetapi juga menjadi pengalaman ataupun gambaran
kepada siswa lain jika ingin melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di MTsN 4 Banda Aceh,
ditemukan beberapa contoh pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di MTsN 4
Banda Aceh vyaitu: siswa datang terlambat ke sekolah, siswa membawa
handphone ke sekolah, siswa yang berambut panjang, ketika bel masuk sudah
berbunyi masih adanya siswa yang berkeliaran di sekitaran sekolah, ketika guru
tidak ada ataupun belum hadir siswa seharusnya bisa belajar mandiri ataupun
belajar dengan teman-teman yang lain bukannya berkeliaran di sekitaran sekolah.
Bagi para pelanggar peraturan tersebut madrasah telah menerapkan berbagai
hukuman kepada siswa, diantaranya: memberikan hafalan surah pendek,
membersihkan kamar mandi, membersihkan lingkungan sekolah, memotong
rambut dengan paksa dan lain-lain. Tentunya dengan berbagai macam hukuman
tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap siswa, supaya siswa
tidak lagi mengulang perbuatan yang sama. Namun, sejauh ini belum diketahui
seberapa tinggi pengaruh pemberian hukuman yang diberikan pihak madrasah
kepada para pelanggar, sehingga perlu adanya kajian terkait dengan permasalahan

di atas. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

_—

" Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pendidikan, (Malang: Ahlimedia Press, 2020), h.
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penelitian yang berjudul: “Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan

Siswa di MTsN 4 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan
masalahnya sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk-bentuk hukuman yang diberikan untuk membentuk
kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh?
2. Apakah pemberian hukuman berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa di

MTsN 4 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apa saja bentuk-bentuk hukuman yang diberikan untuk
membentuk kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh.
2. Mengetahui apakah ada pengaruh pemberian hukuman terhadap

peningkatan kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan gabungan dari kata “hip0” yang artinya dibawah, dan
“tesis” yang artinya kebenaran. Hipotesis adalah keterangan sementara dari
hubungan fenomena-fenomena yang kompleks®. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

_—

® 1g. Dodiet Aditya Setyawan, SKM., MPH, Hipotesis dan Variabel Penelitian,
(Surakarta: Tahta Media Group, 2021), h.7



kebenarannya harus di uji terlebih dahulu. Oleh karena itu, perumusan hipotesis
menjadi sangat penting dalam penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu
Adanya Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa di MTsN 4

Banda Aceh.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber bacaan guru
memperkaya khazanah kelimuan dalam dunia pendidikan, terutama dalam
memberikan hukuman bagi siswa khususnya, yang secara langsung akan
berdampak pada perubahan nilai disiplin siswa tersebut.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa, menumbuhkan sikap kedisiplinan dan tanggungjawab
terhadap diri siswa atas pembelajaran dengan memberikan hukuman.
b. Bagi guru, hasil penellitian ini diharapkan dapat mempertegas sikap
guru dengan memberikan hukuman sebagai tindakan atas kedisiplinan
siswa, sehingga mendapatkan kembali kedisiplinan siswanya.
c. Bagi sekolah, menjadi konstribusi positif untuk mengingatkan mutu
pendidikan di MTsN 4 Banda Aceh.
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan peneliti, menambah

wawasan serta pengalaman peneliti dalam penelitian kuantitatif yang



dilakukan tentang pengaruh pemberian hukuman terhadap

kedisiplinan siswa.

F. Definisi Operasional
Setelah menetapkan variabel penelitian, maka selanjutnya peneliti akan
merumuskan definisi operasionalnya sebagai berikut:
1. Pengaruh Pemberian Hukuman
M. Ali dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern
mengatakan bahwa kata ‘“Pengaruh” dibentuk dari kata dasar “Hubung”
ditambah dengan akhiran “an” artinya sesuatu yang memiliki pengaruh,
dampak bagi sesuatu yang lain.® Kemudian menurut W.J.S.
Poewadarminta, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, defenisi
“Pengaruh” adalah “Suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya
dapat memberi perubahan kepada yang lain”.'° Sedangkan pengaruh
menurut Badudu dan Zain, pengaruh adalah “Daya yang menyebabkan
sesuatu yang terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah
sesuatu yang lain, tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan
orang lain”
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hukuman dapat mengubah sikap

atau perilaku seseorang kearah yang lebih baik lagi. Karena hukuman akan

memberikan pengaruh kepada orang yang melanggar.

_—

°® M. Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), h.
125

0W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1996), h. 664

1 Babadu J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2001), h. 131



Hukuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
“Sebagai siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang
melanggar Undang-Undang dan sebagainya; keputusan yang dijatuhkan
oleh hakim; dan hasil atau akibat menghukum”. Sedangkan menurut
Ahmad Minan Zuhri, hukuman adalah “Tindakan yang dijatuhkan kepada
anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa, dan dengan
adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan
berjanji di dalam hatinya untuk tidak mengulanginya™.*?

Hukuman diberikan kepada siswa secara sadar. Hukuman tersebut
diberikan sebagai bentuk kesadaran diri/ nestapa kepada siswa agar
senantiasa mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

2. Kedisiplinan Siswa

Kedisiplinan berasal dari kata “Disiplin” yang mendapatkan
awalan “ke” dan akhiran “an” yang merupakan konflik verbal yang berarti
keadaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “Disiplin adalah
tata tertib (di sekolah, kemiliteran, dsb); juga diartikan ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib)”.** Disiplin dikatakan tata tertib,
karena disiplin bersifat mengatur, menata dan membentuk kepribadian
siswa agar terarah.

Menurut Masykur Arif Rahman, “Disiplin berasal dari Bahasa

Inggris “Discipline” yang mengandung beberapa arti, diantaranya adalah

_—

2 Ahmad Minan Zuhri, Hukuman Dalam Pendidikan, (Malang: Ahlimedia Press, 2020),
h. 9-10.

3 Redaksi Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 333.



pengendalian diri, membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki
dengan sanksi, serta kumpulan beberapa beberapa tata tertib untuk
mengatur tingkah laku”.** Disiplin juga diartikan sebagai suatu jalur
pengembangan guna mencapai keterampilan atau kompetensi tertentu.™

Maka dapat disimpulkan bahwasanya kedisiplinan sebagai
pengendalian diri siswa dan pembentukkan karakter, karena akan
menjadikan siswa menjadi pribadi yang taat akan aturan dan norma-
norma.

Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa maksud dari judul
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk mendorong
siswa melakukan kegiatan dengan cara memberikan hukuman agar siswa
disiplin sehingga dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik siswa kearah yang lebih baik dari yang sebelumnya.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Terdapat beberapa temuan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang sekarang. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan untuk
menjelaskan perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sekarang. Sehingga
hal tersebut dapat memastikan keorisinilan pada penelitian sekarang. Selain itu,

penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai penguat hasil penelitian sekarang.

_—

Y Masykur Arif Rahman, Kesalahan-Kesalahan Fatal Paling Sering dilakukan Guru
dalam Kegiatan Belajar-Mengajar, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 64
> Ppeter M. Senge, Displin Keterampilan, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), h. 10



10

1 Ppenelitian ini dilakukan oleh Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan

Syahiril Anwar yang membahas tentang Pengaruh Pemberian Hukuman
terhadap Kedisiplinan Peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, yakni dengan menganalisis data-data secara
kuantitatif/ statistik. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pemberian
hukuman dan kedisiplinan siswa menunjukkan adanya pengaruh yang
posistif dan signifikan. Hal ini ditunjukkan dari persamaan Y=
63,07+0,35X artinya setiap peningkatan kedisiplinan siswa sebesar 0,35
unit. Koefisien korelasinya sebesar 0,485 artinya pengaruh pemberian
hukuman memiliki ikatan yang sedang terhadap kedisiplinan peserta didik,
sedangkan konstribusi variabel pemberian hukuman dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa sebesar 0,2352 atau 23,52% sedangkan 16,48%
dipengaruhi oleh faktor lain.*®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan Syahiril Anwar
yaitu penelitian tersebut menggunakan rumus taro yamane dalam
pengambilan sampel penelitiannya.

Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif, sama-sama menggunakan metode/
teknik pengumpulan data berupa angket dan juga membahas tentang
pengaruh pemberian hukuman atau punishment terhadap kedisiplinan
siswa.

_—

% Nurlita Maulida, Mira Mirawati, Wawan Syahiril Anwar, “Pengaruh Pemberian
Hukuman terhadap Kedisiplinan Peserta didik ”. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah
Dasar (JJPG Guseda). Volume 03, Nomor 01, Maret 2020. h. 47-51
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Penelitian ini dilakukan oleh Rina Murtyaningsih yang membahas tentang
Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa SMK
Muhammadiyah 2 Blora Kelas XI TSM 4 Tahun Pelajaran 2016/2017.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional kausal komparatif. Penelitian ini adalah penelitian populasi,
karena seluruh siswa XI TSM 4 yang berjumlah siswa dijadikan sampel.
Adapun pengumpulan data menggunakan angket. Sedangkan untuk teknik
analisa data menggunakan regresi linier sederhana. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa: 1) Tingkat kedisiplinan siswa SMK
Muhammadiyah 2 Blora Kelas XI TSM 4 Tahun Pelajaran 2016/2017
dalam kategori sedang sebanyak 26 siswa (76,48%). 2). Terdapat pengaruh
yang signifikan antara pemberian hukuman dengan terhadap kedisiplinan
siswa SMK Muhammadiyah 2 Blora Kelas XI TSM 4. Hal ini diketahui
Fhitung Sebesar 6,66 dan diketahui Fuper dengan taraf signifikansi 5% yaitu
4,16. Jadi, Fniung Franer artinya pemberian hukuman berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa. Kemudian diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar
17,24% artinya pemberian hukuman berpengaruh terhadap kedisiplinan
siswa SMK Muhammadiyah 2 Blora Kelas XI TSM 4 dan 82,76% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Rina Murtyaningsih yaitu penelitian tersebut hanya
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menggunakan angket saja sebagai teknik pengumpulan datanya, kemudian
lokasi dan subjek yang diteliti juga berbeda dengan penelitian ini.*’
Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif, sama-sama menggunakan metode/
teknik pengumpulan data berupa angket dan juga membahas tentang
pengaruh pemberian hukuman atau punishment terhadap kedisiplinan
siswa.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Kholifatul Musfiroh yang membahas tentang
Pengaruh Guru dalam Memberikan Reward dan Punishment terhadap
Minat Belajar Siswa (Studi Pada SMPN 03 Kota Salatiga Kelas VII Tahun
Ajaran 2011/2012). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi dan angket.
Sedangkan analisa datanya menggunakan rumus regresi. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa mayoritas siswa memperoleh perlakuan berbeda
dan bahkan siswa menyikapi hal tersebut dengan cara yang berbeda pula.
Penelitian ini ada pengaruh yang signifikan yaitu adanya pengaruh guru
dalam memberikan reward dan punishment atau sanksi terhadap minat
belajar siswa di SMPN 03 Kota Salatiga.'®
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Kholifatul Musfiroh vyaitu penelitian tersebut lebih

_—

" Rina Murtyaningsih, “Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa
SMK Muhammadiyah 2 Blora Kelas XI TSM 4 Tahun Pelajaran 2016/2017 ”. Jurnal llmiah
Pedagogy, Volume 1, Nomor 9, Januari 2018.

18 Kholifatul Musfiroh, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Minat
Belajar Siswa (Studi pada SMPN 03 kota Salatiga kelas VII tahun ajaran 2011/2012), (Skripsi,
STAIN Salatiga, 2012.
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menekankan kepada pengaruh pemberian reward dan punishment atau

sanksi terhadap minat belajar siswa sedangkan penelitian ini tentang

pengaruh pemberian hukuman terhadap kedisiplinan siswa. Selain
judulnya, perbedaan juga terletak kepada analisis data yang digunakan.

Penelitian tersebut menggunakan rumus regresi.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah menggunakan

penelitian kuantitatif, menggunakan metode observasi, dokumentasi dan

angket dan juga membahas tentang pengaruh pemberian hukuman atau
punishment.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan dengan hasil
penelitian di atas. Penelitian ini lebih menyoroti tentang pengaruh pemberian
hukuman terhadap kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh, disamping itu
lokasi dan subjek yang diteliti juga berbeda dengan penelitian-penelitian di atas.
Adapun spesifikasi pada penelitian ini pada dasarnya adalah penerapan hukuman
terhadap siswa yang melanggar mampu menjadi pengaruh terhadap peningkatan
kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh, sehingga yang menjadi objek dalam
penelitian ini hukuman yang diberlakukan sebab pelanggaran kedisiplinan, tata
tertib sekolah, dan tata tertib belajar di kelas sedangkan subjeknya adalah siswa

kelas VIII di MTsN 4 Banda Aceh.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam kajian ini penulis membagi menjadi 3 bagian yaitu sebagai berikut:
BAB I. Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian yang
terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu dan
sistematika pembahasan.

BAB Il. Landasan teori yang berisi teori yang berhubungan dengan penelitian
meliputi pengertian pemberian hukuman, dasar hukum pemberian hukuman,
bentuk-bentuk pemberian hukuman, fungsi pemberian hukuman, tujuan
pemberian hukuman, syarat-syarat dalam memberikan hukuman, pengertian
kedisiplinan siswa, tujuan kedisiplinan siswa, fungsi kedisiplinan siswa, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa.

BAB I1l. Metode penelitian yang berisi rancangan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB V. Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum dan lokasi
penelitian, gambaran kedisiplinan siswa, uji validitas dan reliabilitas, uji
linearitas, uji hipotesis, dan interpretasi data.

BAB V. Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Konsep Dasar Pemberian Hukuman
1. Pengertian Pemberian Hukuman

Hukuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan:
“Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang yang melanggar
Undang-Undang dan sebagainya”.'® Sesuai dengan pengertian tersebut
dapat dijelaskan bahwa pemberian hukuman hanya diberikan kepada orang
yang melanggar peraturan maupun undang-undang.

Sedangkan para ahli juga memiliki beberapa pendapat, yang
dinyatakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, bahwa hukuman ialah
“Memberi pelajaran baik bagi pelaku ataupun orang lain, semua itu adalah
sebagai cara tegas dan tepat untuk memperbaikinya”.”> Maka dengan
adanya pemberian hukuman seseorang akan mendapatkan pelajaran yang
baik atas segala kesalahan yang telah dilakukannya.

Selanjutnya menurut Abu dan Supriyono, hukuman ialah
“Prosedur yang dilakukan untuk memperbaiki tingkah laku yang tak

5 21

diinginkan dalam waktu singkat dan dilakukan dengan bijaksana”.

Dengan adanya pemberian hukuman, maka didalam diri manusia akan

_—

19 https://kbbi.web.id/hukuman.html diakses pada tanggal 30 Mei 2023, Pukul 20:10 WIB

20 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Ilsam, Jilid 11, Jakarta: Pustaka
Amani, 1999), h. 308-311.

21 Ahmadi, Abu dan Supriyono, Widodo, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rireka Cipta,
2013), h. 221.
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mengalami proses kesadaran diri atau nestapa untuk tidak melakukan
kesalahan yang sama dikemudian hari.

Berdasarkan pengertian di atas, adanya hukuman disebabkan oleh
adanya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sehingga ketika siswa
telah diberikan hukuman, maka siswa tersebut akan menyadari
kesalahannya dan berusaha untuk memperbaiki perbuatan tidak terpuji
yang telah siswa lakukan. Hukuman diberikan kepada siswa karena benar-
benar telah melakukan kesalahan yang bertolak belakang dengan aturan

dan norma-norma yang telah ditetapkan.

2. Dasar Hukum Pemberian Hukuman

Nabi Muhammad SAW. Berwasiat kepada umatnya, ketika muncul
suatu permasalahan maka rujuklah kepada Al-Qur’an dan Hadits agar kita
tidak tersesat dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. % Sebab dengan
merujuk pada Al-Qur’an dan Hadits, kita tidak akan salah jalan dalam
memahami ilmu di dunia ini.

Hukuman tidak dapat dipisahkan dalam substansi pendidikan,
karena hukuman adalah salah satu hal penting yang harus diterapkan
dalam pendidikan terutama dalam mengatasi siswa yang sering melakukan
pelanggaran di sekolah. Setiap kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan
oleh siswa, maka pihak sekolah akan memberikan hukuman yang setimpal

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut.

_—

2 Muhammad Fauzi, “Pemberian Hukuman dalam Perpekstif Pendidikan Islam”. Jurnal
Al-Ibrah, Volume. 1, Nomor. 1, Juni 2016, h. 32.
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Hal tersebut terikat pada firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-

Zalzalah ayat 7 dan 8:
155 853 e Jaki G (V) 80 155 353 JUas Jang (ad
(Y- A (@9 A5 o ally (M) 00

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya pula”. (Q.S. Az-Zalzalah (99) : 7-8).

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang melakukan
kebaikan pasti akan mendapatkan ganjarannya, demikian juga orang yang
melakukan kejahatan maka dia akan mendapatkan hukumannya.

Tafsir menurut An-Nafahat Al-Makkiyah/ Syaikh Muhammad bin
Shalih  bin Shalih Asy-Syawi: Surat Al-Zalzalah ayat 7-8, Allah
menjelaskan barang siapa yang dulu di dunia beramal dengan amalan yang
baik, sangat dekat amalannya dan akan melihat balasan dari amalannya.
Dan barang siapa yang beramal dengan amalan yang buruk sewaktu di
dunia meskipun sedikit, akan melihat hukumannya di akhirat. Dengan kata
lain, tidaklah hilang sesuatupun dari apa yang telah lalu atas amalannya
baik besar maupun kecilnya, baik amalan yang baik maupun buruk.

Selanjutnya, tafsir menurut Kementrian Agama RI: Surat Al-
Zalzalah ayat 7-8, pada saat itu setiap manusia akan mengetahui nasib
dirinya. Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya
dia akan melihatnya dalam buku catatan amalnya lalu dia kan menerima

pahala atasnya. Dia merasa senang dan bahagia karena perbuatannya tidak
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sia-sia. Dan sebaliknya, barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah
dan menganggapnya remeh, niscaya dia akan melihatnya dalam buku
catatan amalnya lalu dia pun akan menerima balasannya. Inilah bukti
kemahaadilan Allah; dia tidak mendzalimi siapa pun.?

Berdasarkan dari ayat di atas juga dapat disimpulkan bahwa setiap
kejahatan apapun pasti akan ada hukumannya. Maka dari itu, dalam bidang
pendidikan Al-Qur’an menggunakan metode pemberian hukuman
semaksimal mungkin. Metode hukuman dapat dikatakan sebagai cara yang
memiliki pola perlakuan terhadap siswa yang melanggar. Metode
hukuman juga memiliki penyesuaian atas perkembangan siswa dan bagian
dari proses yang akan membentuk watak siswa itu sendiri. Oleh karena itu,
bagi siswa yang suka melanggar perlu diberikan hukuman agar siswa
tersebut sadar dan lebih bertanggung jawab lagi terhadap apa yang telah
dilakukan olehnya. Namun dalam memberikan hukuman kepada siswa
guru ataupun pihak sekolah lainnya harus paham keseimbangan antara
pelanggaran yang yang dilakukan dengan hukuman yang akan diberikan

kepada siswa tersebut.

3. Bentuk-bentuk Pemberian Hukuman
Berdasarkan penjelasan pemberian hukuman di atas, terdapat

bentuk-bentuk hukuman berdasarkan fungsinya, diantaranya yaitu:

_—

% https://tafsirweb.com/12941-surat-az-zalzalah-ayat-7.html, diakses pada tanggal 16 Juli
2023, Pukul 21:43 WIB


https://tafsirweb.com/12941-surat-az-zalzalah-ayat-7.html
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a. Hukuman preventif, vyaitu hukuman vyang dilakukan dengan

maksudagar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini
bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran
sehingga hal itu dilakukannya sebelum itu dilakukan.?*
Adapun contoh hukuman yang diterapkan pada madrasah untuk
mengurangi pelanggaran-pelanggaran, vyaitu penyuluhan bahaya
narkoba. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat banyak sekali anak-
anak yang lepas kendali akibat dari pergaulan bebas. Imbauan akan
bahaya narkoba tersebut bisa menyadarkan anak betapa bahayanya
narkoba tersebut apabila dikonsumsi oleh mereka. Contoh lain dari
hukuman preventif seperti: anjuran mengenakan masker, pendidikan
agama, nasihat, dan lain-lain. Maka dari itu, Pencegahan sebelum
pelanggaran terjadi sangat perlu dilakukan untuk mengurangi
kerusakan norma-norma pada siswa

b. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya
pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Hukuman ini
dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.?®> Hukuman yang
diberikan pada tindakan ini dilengkapi sanksi yang jelas dan
mengikat. Hukuman represif bersifat menekan, mengekang,
menahan, atau menindas dan bersifat menyembuhkan bagi siswa yang

melanggar. Adapun contoh hukuman represif yaitu, guru yang

_—

2 https://repository.uir.ac.id/5394/5/BAB%252011.pdf diakses pada tanggal 30 Mei 2023,
Pukul 20:16 WIB

% Drs. M. Ngalim Purwanto, MP. llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 189


https://repository.uir.ac.id/5394/5/BAB%2520II.pdf
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menghukum siswa karena melanggar peraturan sekolah, seperti
(merokok, datang kemadrasah terlambat, berkeliaran di halaman
madrasah saat jam masuk, dan lain-lain). Adanya hukuman represif
tersebut tentunya akan memberikan efek jera kepada siswa yang
melanggar aturan-aturan madrasah yang telah ditetapkan.

Hal yang berbeda juga di jelaskan oleh Hartono bahwa
berdasarkan tindakan yang diberikan hukuman dibagi menjadi 3 jenis,
yaitu:

1) Hukuman presentasi. Hukuman presentasi adalah
penggunaan konsekuensi yang tidak menyenangkan atau
rangsangan yang tidak disukai, seperti siswa disuruh
menulis “Saya tidak akan menganggu lagi di kelas” 100
kali atau cacian atau tamparan, serta bias juga bentakan.

2) Hukuman penghapusan. Hukuman penghapusan adalah
menghapus penguatan, contohnya yaitu siswa dihukum
dengan tidak boleh beristirahat, berdiri di depan kelas,
atau dihilangkan hak-haknya.

3) Time out. Time out adalah menghukum siswa yang tingkah
lakunya melanggar tata tertib kelas dengan menyuruh
berdiri di sudut kelas, dengan tujuan tingkah laku nakal itu
dapat hilang atau agar siswa lain terhindar dari tingkah
lakunya yang nakal.?

Setiap hukuman yang diberikan setiap guru kepada siswa
memiliki bentuk-bentuk hukuman berdasarkan pelanggaran yang telah
diperbuat. Jadi, berdasarkan pembagian hukuman di atas, hukuman
tidak mesti diberikan semuanya kepada setiap siswa yang melakukan

kesalahan dan pelanggaran, karena setiap bentuk pelanggaran yang

_—

% Riadi. Muchlisin. 2023. Punishment atau Hukuman (Pengertian, Tujuan, Bentuk dan
Prinsip).  https://www.kajianpustaka.com/2020/04/punishment-atau-hukuman-pengertian-tujuan-
bentuk-dan-prinsip.html diakses pada tanggal 13 Mei 2023, Pukul 20:30 WIB


https://www.kajianpustaka.com/2020/04/punishment-atau-hukuman-pengertian-tujuan-bentuk-dan-prinsip.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/04/punishment-atau-hukuman-pengertian-tujuan-bentuk-dan-prinsip.html

21

siswa lakukan memiliki bentuk hukuman pula yang cocok untuk
diberikan atas kesalannya.

Beberapa bentuk hukuman di atas memang cukup efektif
dalam meluruskan perilaku siswa yang menyimpang. akan tetapi
dalam pelaksanaanya, guru hendaknya memperhatikan batasan-
batasan dalam pemberian hukuman termasuk batas kewajaran dalam

bertindak.

4. Fungsi Pemberian Hukuman
Memberi hukuman kepada siswa tetap dilakukan dengan cara yang
mendidik, senakal apapun mereka. Memberi hukuman Kkarena
kenakalannya pun sebisa mungkin harus dilakukan dengan cara yang
mendidik dan afektif, artinya tanpa hukuman fisik apalagi berlanjut
menjadi kekerasan fisik. Adapun beberapa fungsi hukuman, diantaranya:

a. Sebagai efek jera terhadap perlakuan atau perbuatan yang telah
dilakukannya?®’. Adanya efek jera tersebut siswa akan menyadari akan
kesalahan yang telah dilakukan dan ada keinginan untuk tidak
mengulanginya di kemudian hari.

b. Sebagai alat pendidikan®®. Sebelum anak mengerti peraturan, mereka
dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah

dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang salah

_—

" Minal Ardi, Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Disiplin Siswa dalam Belajar,
Jurnal EKSOS, Volume 8, Nomor 1, Februari 2012.

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h. 169
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dan tidak menerima hukuman apabila mereka melakukan tindakan
yang benar.

c. Fungsi hukuman untuk memberi motivasi dalam menghindari perilaku
yang tidak dibenarkan (diterima).?® Penghindaran tersebut perlu
dilakukan untuk mengurangi akibat buruk dari kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa yang melanggar.

Pemberian hukuman sebagai tindakan terakhir yang dapat
dilakukan untuk memotivasi, mendidik, atau membuat jera siswa. Maka
dari itu hal tersebut perlu dipertimbangkan dalam memberikan

hukuman kepada siswa yang melakukan pelanggaran.

5. Tujuan Pemberian Hukuman

Hukuman yang diberikan kepada siswa bukan tanpa alasan ataupun
hanya untuk sekedar memberikan efek jera saja melainkan juga ada
tujuan-tujuan tertentu diberikannya hukuman tersebut.

Menurut Jamaal Abdur Rahman, tujuan menjatuhkan hukuman
dalam pendidikan Islam tiada lain hanya untuk memberikan bimbingan
dan perbaikan, bukan untuk pembalasan atau kepuasan hati. Guru harus
memperhatikan watak dan kondisi siswa yang bersangkutan sebelum guru
menjatuhkan hukuman terhadapnya, memberikan keterangan kepada siswa

tentang kekeliruan yang dilakukannya, dan memberinya semangat untuk

_—

% Maria J. Wanjah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral pada Anak Usia
Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 157
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memperbaiki dirinya, serta memaafkan kesalahan-kesalahan dan
kealpaannya mana kala siswa yang bersangkutan telah memperbaikinya.*
Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum menjatuhkan hukuman
kepada siswa, guru harus memberitahukan terlebih dahulu kesalahan-
kesalahan apa yang telah dilakukan oleh siswa sehingga harus diberikan
hukuman sebagai sanksi atas kesalahan/ pelanggaran yang diperbuat.
Asma Hasan Fahmi juga mengungkapkan tujuan pemberian
hukuman dalam pendidikan Islam mengandung arti positif, karena
hukuman ditujukan untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, bukan
hanya untuk membalas dendam.** Maka dengan adanya hukuman, hal
tersebut akan memperoleh perbaikan dan pengarahan yang nantinya akan
sangat berguna dalam kehidupan siswa.
Begitu pula menurut Kartini Kartono, tujuan hukuman dalam
pendidikan yaitu:
a. Untuk memperbaiki individu yang yang bersangkutan agar
menyadari kekeliruannya, dan tidak akan mengulanginya lagi.
b. Melindungi pelakunya agar dia tidak melanjutkan pola tingkah
laku yang menyimpang, buruk dan tercela.
c. Sekaligus juga melindungi masyarakat luar dari perbuatan dan
salah (nakal, jahat, asusila, kriminial, abnormal dan lain-lain)
yang dilakukan oleh anak atau orang dewasa.*

Berdasarkan penjelasan tujuan hukuman di atas, maka dapat

diambil pengertian bahwa tujuan hukuman dalam pendidikan Islam untuk

_—

% Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin Kaifa Rabbahumun Nabiyyul Amiin SAW,
terj. Bahrun Abubakar lhsan, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005) h. 176.

31 Asma Hasan Fahmi, Sejarah Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979)
h. 140.

%2 Kartini Kartono, Pengantar Mendidik Ilmu Teoritis (Apakah Pendidikan Masih
Diperlukan), Bandung: Mandar Maju, 1992) h. 261.
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perbaikan kesalahan yang telah dilakukan siswa, bukan menjadikan sebuah
ajang balas dendam dan pendidikan disini terlebih menganjurkan kepada
para guru untuk mengenal akan perangai, tabi’at dan akhlak siswanya
sebelum menjatuhkan hukuman. Sedangkan tujuan pokok hukuman dalam
pendidikan Islam ialah pencegahan, pengajaran, melindungi dan
pendidikan, arti pencegahan ialah menahan siswa yang berbuat salah
supaya tidak terus-terusan berbuat salah kembali dan menjadikan pelajaran
untuk siswa lainnya.
. Syarat-syarat dalam Memberikan Hukuman
Pemberian hukuman dalam proses pendidikan harus sesuai dengan
kaidah tujuan pendidikan. Para guru harus memperhatikan betul terhadap
perkembangan mental atau psikologis siswa yang pada saat itu akan
terkena suatu hukuman. Berharap para siswa lebih siap secara mental
ketika akan menerima hukuman dari guru. Guru sebelum menjatuhkan
atau memberikan suatu hukuman maka harus memahami persyaratan-
persyaratan sebelum menjatuhkan suatu hukuman. Adapun syarat-syarat
pemberian hukuman adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan Cinta, Kasih, dan Sayang
Pemberian hukuman harus dilandasi sifat lemah lembut, kasih,
dan sayang. Metode pemberian hukuman merupakan metode yang
terpaling akhir atau metode yang terburuk dari sekian banyak metode
yang lain. Peserta didik sedapat mungkin menghindari metode

hukuman dalam proses pembelajaran, jika melalui nasehat dan
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peringatan tidak ada perkembangan dalam proses pendidikan. Proses
pemberian hukuman diberikan harus dilakukan secara cermat penuh
kasih sayang.
Dalam Keadaan Darurat atau Terpaksa

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman,
yaitu bahwa hukuman adalah jalan yang terakhir dan harus dilakukan
karena terpaksa atau darurat dan dimana dilakukan harus secara
manusiawi. Agar tidak berdampak buruk terhadap kondisi
perkembangan mental peserta didik. Penerapan suatu hukuman dapat
dilakukan jika telah melalui penerapan dari beberapa metode yang lain
terhadap siswa yang tidak ada perkembangan secara signifikan.
Dapat Menimbulkan Kesan Nestapa di Hati Siswa

Penerapan hukuman terhadap siswa dilakukan setelah diberi
nasehat, teguran dan peringatan keras. Berharap agar guru
menghindarkan diri dari pemberian hukuman terhadap siswa. Jika
dirasa perlu menghukum dengan pukulan, boleh memukul anak
dengan pukulan ringan yang menimbulkan perasaan sakit, itupun
setelah diberikan peringatan keras terhadapnya. Pukulan pertama,
siswa akan merasakan sakit dan hal ini akan menimbulkan efek jera
atau rasa takut. Jika pukulan ringan yang telah diberikannya tidak
menyakitkan maka timbul sangkaan terhadap siswa bahwa pukulan-
pukulan yang berikutnya nanti tidak juga menyakitkan, oleh

karenanya hukuman pukulan ringan yang menyakitkan itu efektif.
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Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan peserta
didik dari kesalahan-kesalahan yang siswa lakukan dan merubah
kearah yang lebih baik.
d. Mengandung Makna Edukasi

Hukuman merupakan salah satu cara atau tindakan yang
dilakukan para guru terhadap siswa baik berupa denda atau sanksi
yang ditimbulkan akibat tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan. Harapan yang sangat diinginkan yaitu siswa
menyadari kesalahan yang telah diperbuat dan tidak mengulanginya
lagi. Hukuman harus bersifat edukasi (mendidik), dan memberitahu
kesalahannya serta menyadarkan dan melatih siswa untuk tunduk serta
patuh pada peraturan yang telah ditetapkan.*® Hukuman diberikan
dengan maksud memperbaiki dan mendidik ke arah yang baik.

Pemikir Islam dalam bidang pendidikan telah memberikan
pandangan tentang penerapan hukuman untuk mendidik anak.
Hukuman yang harus bersifat edukatif adalah pemberian rasa nestapa
pada diri anak didik akibat dari kelalaian perbuatan atau tingkah laku
yang tak sesuai dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkungan
hidupnya misalnya di sekolah, di dalam masyarakat sekitar, di dalam
organisasi sampai meluas kepada organisasi kenegaraan atau

pemerintahan.®*

_—

% Abdullah Nashih Ulwan, terj. Jamaludin Miri, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Jakarta:
Pustaka Amani, 1999), h. 32.

3 Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 158.
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Hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku yang tidak
diharapkan muncul oleh siswa yang bersangkutan dan tidak
memberikan repson atau tidak menampilkan sebuah tingkah laku yang
diharapkan, maka pendidik boleh memberikan hukuman sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan dalam bentuk pendidikan dengan
harapan dapat memberikan perubahan yang lebih baik lagi pada diri

siswa.

7. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Hukuman

Adapun kelebihan dan kekurangan hukuman, sebagai berikut:

a. Kelebihan Pemberian Hukuman

Pendekatan hukuman dinilai memiliki kelebihan, apabila
dijalankan dengan benar, yaitu: hukuman akan menjadikan perbaikan-
perbaikan terhadap kesalahan siswa; siswa tidak lagi melakukan
kesalahan yang sama; dan merasakan akibat perbuatannya sehingga
siswa akan menghormati dirinya.

Sedangkan M. Ngalim Purwanto mengatakan ada tiga dampak
negatif dari hukuman, yaitu:

1) Menimbulkan perasaan dendam pada siswa yang terhukum.
Akibat ini harus dihindari karena hukuman ini adalah akibat
dari hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung
jawab.

2) Siswa menjadi lebih pandai menyembunyikan pelanggaran.
Hal tersebut bukan akibat yang diharapkan oleh pendidik.

3) Siswa yang pelanggar menjadi kehilangan perasaan salah,
karena siswa pelanggar merasa telah membayar hukumannya
dengan hukuman yang telah diterimanya.®

_—

h. 177.

% M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (rev. ed: Bandung, 1994),
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Pemberian hukuman tentunya mempunyai banyak sekali
kelebihan yang salah satunya adalah memberikan perubahan baik dari
dalam siswa maupun luar diri siswa, karena hukuman bersifat
memotivasi dan menyadarkan atau memberikan efek jera bagi siswa
yang melanggar.

b. Kekurangan Pemberian Hukuman

Selain memiliki kelebihan, tentunya hukuman juga memiliki
kekurangan, yaitu apabila hukuman yang diberikan tidak efektif, maka
akan timbul beberapa kelemahan, antara lain: akan membangkitkan
suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri; siswa akan merasa
sempit hati, bersifat pemalas serta akan menyebabkan siswa suka
berdusta (karena takut dihukum); dan mengurangi keberanian siswa
untuk bertindak.*

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan hukuman di atas, dapat
disimpulkan bahwa hukuman memiliki dampak tersendiri bagi siswa
yang melanggar baik itu memberikan pengaruh yang baik bagi dirinya
sehingga merubah akhlaknya atau sebaliknya. Maka dengan itu, dalam
menetapkan hukuman guru harus tau batasan-batasan ketika

memberikannya.

_—

% Maunah Binti, Metodologi Pengajaran, Teras, 2010, h. 111.
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B. Konsep Dasar Kedisiplinan Siswa
1. Pengertian Kedisiplinan Siswa

Kata disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
bermakna “Tata tertib; ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan”.®’” Maka
dapat diartikan pula bahwa disiplin adalah segala sesuatu yang memuat
peraturan-peraturan yang harus ditaati dan dipatuhi.

Menurut Darmono disiplin mengandung arti “Pengendalian dan
pengarahan diri memiliki makna menguasai perilaku diri sendiri dengan
berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan yang sudah menjadi
milik sendiri.

Hidayatullah menjelaskan bahwa disiplin adalah “Suatu ketaatan
didukung oleh kesadaran yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban serta bertindak sesuai dengan aturan-aturan yang
berlaku dalam lingkungan tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah kepatuhan individu untuk melaksanakan aturan-aturan yang
berlaku dalam kelompok sosial; mengendalikan dan mengarahkan diri
dalam bertingkah laku dengan penuh kesadaran. Disiplin siswa di
sekolah, dapat diartikan dengan ketaatan dan kepatuhan siswa

melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan madrasah

_—

%" https://kbbi.web.id/hukuman.html diakses pada tanggal 30 Mei 2023, pukul 20:10
WIB.

%8 Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisplinan Terhadap Hasil Belajar,
(Praya: Guepedia, 2020), h. 17.
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secara konsisten dan bersungguh-sungguh guna kelancaran proses belajar

mengajar.

2. Tujuan Disiplin

Disiplin membawa pengaruh positif terutama pada siswa yang
masih menempuh pendidikan, karena dengan adanya disiplin tersebut
siswa akan mengalami perubahan tingkah laku yang teratur dalam
menjalankan tugas-tugas atau pekerjaannya.

Tujuan disiplin yaitu untuk menciptakan keamanan, kenyamanan
bagi siswa serta kegiatan pembelajaran di sekolah. ** Karena dengan
disiplin kehidupan yang dijalani oleh siswa akan lebih terarah dan teratur.

Adapun tujuan disiplin menurut Charles Schaefer, ada dua
macam, yaitu:

a. Tujuan jangka pendek, membuat anak-anak terlatih dan
terkontrol dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah
laku yang pantas dan tidak pantas atau yang masih asing bagi
mereka.

b. Tujuan jangka panjang, perkembangan pengendalian diri seniri
dan pengarahan diri sendiri (Self control and self direction)
yaitu dalam hal mana siswa dapat mengarahkan diri sendiri,
tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar.*

Berdasarkan tujuan disiplin di atas, dapat kita ketahui bahwa

disiplin sangat penting dalam proses pendidikan, maka dari itu di sekolah

pasti memiliki sebuah aturan yang harus diikuti serta diterapkan oleh

setiap guru, aparat sekolah, terutama kepada siswa. Setiap disiplin juga

_—

% Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses MeningkatkanDisiplin Siswa, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h. 2.

0 Chales Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Kesaint
Blanc, 1996), h. 3
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memiliki tahap dalam menjalankan prosesnya, sampai kedisiplinan itu

tertanam dan senantiasa diterapkan dalam kehidupan siswa.

3. Fungsi Disiplin
Pada dasarnya manusia hidup didunia memerlukan suatu norma
aturan sebagai pedoman dan arahan untuk mempengaruhi jalan kehidupan,
demikian pula di sekolah penuh adanya tata tertib untuk berlangsungnya
proses belajar yang tinggi maka dia harus mempunyai kedisiplinan belajar
yang tinggi.

Disiplin merupakan pengendalian dan arah perasaan dan tindakan
seseorang untuk membangun dan memelihara lingkungan Kkerja yang
produktif. **

Seseorang Yyang disiplin akan memiliki keterampilan dalam
metode pembelajaran yang efektif dan akan mengembangkan kepribadian
yang mulia. Aturan disiplin sangat penting dalam lembaga pendidikan
karena mereka memastikan bahwa semua siswa dapat menyelesaikan
tanggung jawab mereka tepat waktu dan memastikan lingkungan yang
stabil untuk semua siswa. Selain itu, disiplin menjadikan kehidupan siswa

lebih teratur tanpa adanya pelanggaran, serta dengan disiplin siswa bisa

menciptakan lingkungan hidup yang kondusif.

_—

“ Ahmad Manshur, 2019, Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa”, Jurnal
Pendidikan Islam”, Volume. 4 No. 1 h. 21
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu bagian dari struktur kepribadian
seseorang. Kedisiplinan terbentuk dalam kepribadian seseorang melalui
proses yang panjang dan ada faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan siswa terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
individu, misalnya pendidikan dan lingkungan keluarga. Kedisiplinan
karena keterpaksaan biasanya dijalankan karena adanya ketakutan atau
kekhawatiran mendapatkan hukuman jika melanggar peraturan yang
berlaku. Dalam lingkungan keluarga, orangtua memiliki peran dalam
membentuk disiplin anak. Peraturan yang dibuat dalam lingkungan
keluarga harus memperhatikan keadaan dan kondisi anak, dengan kata
lain orang tua harus bijak dalam membuat aturan. Selain itu, orangtua
dan anggota keluarga lainnya memberikan keteladanan yang baik dan
benar.*?> Adapun contoh faktor eksternal yang mempengaruhi
kedisiplinan siswa diantaranya, yaitu: kesibukan orang tua, pengaruh
teman sebaya, dan lain-lain.
b. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kedisiplinan siswa antara

lain: pembawaan, kesadaran, minat dan motivasi, serta kesadaran

_—

*2 Muhammad Sobri, Konstribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar,
Guepedia, 2020, h. 20-21
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diri.*® Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa
sendiri dan dapat mempengaruhi disiplin belajarnya pula. Faktor
internal dibagi menjadi dua, yaitu: keadaan fisik dan keadaan psikis. **
Adapun contoh dari faktor internal yang mempengaruhi kedisiplinan
siswa yaitu ada tidaknya kesadaran diri siswa untuk melaksanakan

kedisiplinan.

_—

“Andini, Muhammad, faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan: Pembawaan,
Kesadaran, Minat dan Motivasi, Serta Pola Pikir, Jurnal Manajemen Pendidikan dan llmu Sosial,
Volume 2, Issue 2, Juli 2021. Diakses pada tanggal 2 Mei 2023 dari situs:
https://dinastirev.org/JMPIS

* Siska Yuliyantika, Analisi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin belajar Siswa
Kelas X, Xl, dan XII di SMA Bhakti Yasa Singaraja Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Jurnal
Pendidikan Ekonomi Undiksha, Volume 9, Nomor 1, 2017, H.35-44


https://dinastirev.org/JMPIS

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat
korelasional untuk mencari hubungan antara dua variabel, yaitu variabel terikat
dan variabel bebas.”® Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan temuan, yang dilakukan menggunakan prosedur statistik atau cara
lain secara kuantitatif (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian
pada gejala yang mempunyai karakteristik atau yang disebut dengan variabel.*°

Berdasarkan sifat-sifat permasalahan dalam penulisan ini, maka jenis
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian hukuman
terhadap kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh adalah korelasi. Penulisan

korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data yang

menentukan, apakah ada pengaruh antara dua variabel.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi yaitu MTsN 4 Banda Aceh,
dengan objek penelitian yakni siswa MTsN 4 Banda Aceh. Adapun alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini, karena di madrasah tersebut terdapat beberapa
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Misalnya, siswa datang terlambat ke
sekolah, siswa membawa handphone ke sekolah, siswa yang berambut panjang,
ketika bel masuk sudah berbunyi masih adanya siswa yang berkeliaran di

_—

** Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2009), h. 100
* Andra Tersiana, S.Tp., M.Sc., Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2020), h. 13
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sekitaran sekolah, ketika guru tidak ada ataupun belum hadir siswa seharusnya
bisa belajar mandiri ataupun belajar dengan teman-teman yang lain bukannya
berkeliaran di sekitaran sekolah. Namun dengan adanya hukuman yang diberikan
sekolah, maka hukuman tersebut dapat meningkatkan kedisiplinan siswa di MTsN

4 Banda Aceh.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau
nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.*’

Maka ada dua variabel yang ditetapkan, yaitu variabel bebas (independen
variabel) atau disebut juga variabel peubah/ variabel aktif suatu variabel yang
dapat dimanipulasi, dan variabel terikat (dependen variabel) atau disebut juga

variabel terubah atau variabel pasif dan variabel yang tidak dapat dimanipulasi.

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel bebas : Pemberian Hukuman
2. Variabel terikat . Kedisiplinan Siswa

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), HIm. 61
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Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang ditentukan.*®

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti.** Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 4 Banda Aceh yang berjumlah 200 siswa.

Tabel 3.1: Jumlah Siswa Kelas VIII di MTsN 4 Banda Aceh

No KELAS LK PR JUMLAH

1. VIlI-1 9 23 32

2. VIlI-2 11 21 32

3. VIII-3 18 16 34

4. VIlI-4 13 21 34

S. VIII-5 21 13 34

6. VI1I-6 15 19 34
JUMLAH 87 113 200

Sumber: Data Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh

Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi MTsN 4 Banda Aceh, dalam

pengambilan sampel ini dapat dihitung menggunakan rumus slovin sebagai

berikut:

N

TETEN (2

Keterangan:

n

N

m
11

Jumlah elemen/ anggota

Jumlah anggota elemen/ anggota sampel

Error level (tingkat kesalahan). (Catatan: umumnya digunakan 1%

atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1. (Catatan: dapat dipilih

oleh peneliti).*°

_—

*8 3. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bukti Aksara, 2010), h. 118.
'S, Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bukti Aksara, 2010), h. 121.
%0 juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenanmedia, 2011), h. 158
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Berdasarkan hasil penarikan sampel dengan rumus slovin ini, maka

didapat sampel akhir penelitian ini adalah 67 orang siswa-siswi di MTsN 4 Banda

Aceh. Pengambilan pada tiap kelas penelitian ini adalah menggunakan rumus

Sampling Fraction Cluster sebagai berikut:

N
fi=-

Fi = Sumpling Fraction Cluster

Ni = Banyaknya individu yang ada dalam Cluster

N = Banyaknya populasi seluruhnya

n = Banyaknya anggota yang dimasukkan sampel

ni = Banyak anggota yang dimasukkan menjadi sub sampel

Tabel 3.2: Populasi dan Sampel

NO KELAS POPULASI SAMPEL

1. VIlI-1 32 11

2. VIII-2 32 11

3. VIII-3 34 11

4. VIlI-4 34 11

S. VIII-5 34 11

6. VIII-6 34 12
JUMLAH 200 67
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk

mengumpulkan data-data penelitian dari responden penelitian. Berdasarkan

permasalahan pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Angket

Angket adalah alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian.>
Sedangkan angket menurut atau kuisioner menurut Cholid Narbuko dan
Abu Ahmadi adalah ”Suatu daftar yang berisikan rangkaian mengenai
sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti”.>

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan daftar kuisinoner kepada
setiap responden, yaitu siswa kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5
dan VIII-6 di MTsN 4 Banda Aceh dengan tujuan dapat menghimpun data

yang relevan.

. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk tujuan
penelitian dengan menggunakan metode tanya jawab, tatap muka dengan
informan atau responden dan pewawancara, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancara.>?

_—

1 Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukoharjo:

Pradina Pustaka, 2022), h. 41

52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2014), h. 95

h. 222.

53 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
mengajukan pertanyaan kepada 2 orang guru yang menjadi wali kelas
VIII-1, kelas VIII-2 dan 1 orang guru bimbingan konseling di MTsN 4
Banda Aceh.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
menumental dari seseorang.>® Penelitian ini kemudian di dapat dengan
pengambilan dokumentasi secara langsung, baik ketika melaksanakan
wawancara, atau mendapatkan beberapa dokumen dan informasi dari guru,

terutama guru bimbingan konseling yang ada di MTsN 4 Banda Aceh.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.> Instrumen penelitian sebagai alat
bantu agar kegiatan penelitian berjalan secara sistematis dan terstruktur. Adapun

instrumen penelitian yang akan dibuat oleh peneliti, yaitu:
1. Angket yang disebarkan kepada responden dalam mendapatkan data
mengenai pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan siswa yang dijabarkan
ke dalam beberapa indikator dengan mengajukan 8 pernyataan dari semua

variabel kepada responden yang berjumlah 67 orang siswa. Setiap jawaban

_—

> Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok : Rajawali Pers, 2019), h. 84
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 166.
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dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang

diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Ragu-ragu (RG) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1

. Peneliti  menggunakan pedoman wawancara sebagai bahan untuk
mewawancarai objek agar lebih terarah dan peneliti menyiapkan daftar
pertanyaan sebelum terjun langsung dalam penelitian. Data yang diperoleh
yang dijadikan bahan pelengkap untuk penulis dalam hasil penelitian.
Peneliti mengumpulkan sejumlah data dengan mengadakan tanya jawab
sengan sejumlah orang yaitu wali kelas VIII-1, wali kelas VIII-2 dan 1
orang guru bimbingan konseling. Peneliti menanyakan masalah-masalah
hukuman yang diberikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran serta
dampaknya setelah diberikan dan bagaimana kedisiplinan siswa di MTsN
4 Banda Aceh.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data-data berupa informasi yang
berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang peneliti peroleh dari
bagian tata usaha MTsN 4 Banda Aceh. Misalnya, data guru, data siswa,
data sarana dan prasarana, tata tertib sekolah dan kartu kendali siswa yang

terlambat.



Adapun Kisi-kisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3: Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian
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Metode Instrumen
Angket Angket
Interview Pedoman Interview
Dokumentasi Data
Tabel 3.4: Kisi-kisi Khusus dalam Penelitian
Variabel )
No | Rumusan Masalah . Indikator Pernyataan
Penelitian
1. Apa saja bentuk- | (X) 1. Hukuman
bentuk  hukuman | Pemberian preventif
yang diberikan | Hukuman 2. Hukuman
untuk membentuk represif
kedisiplinan siswa 3. Hukuman 1s.d5
di MTsN 4 Banda presentasi
Aceh? 4. Hukuman
penghapusan
5. Time out
2. Apakah pemberian | (Y) Faktor-faktor
hukuman Kedisiplinan yang
berpengaruh Siswa mempengaruhi
terhadap kedisiplinan siswa
. ) 6sd8
kedisiplinan siswa 1. Faktor
di MTsN 4 Banda internal
Aceh? 2. Faktor
eksternal

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
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data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.®® Untuk itu hasil uji coba harus dicari validitas dan reabilitasnya.

Namun sebelum di uji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu peneliti
akan melakukan analisis statisitik deskriptif dengan menghitung persentase.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

P_FXlOO
- N

Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah subjek/ responden.>

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat

instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji
Validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut.>®

_—

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung,: Alfabeta, 2013), h. 147

> Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1993), h. 129.

%8 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: Caps, 2011), h. 72
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2. Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan
dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten.>
Uji Linearitas

Regresi Linearitas merupakan model persamaan yang didasarkan
pada garis lurus yang mencerminkan adanya hubungan linear antara
variabel bebas (X) dengan variabel (Y).

Rumusnya adalah:
Y =a+p1X;
Y = Variabel terikat (dalam SPSS 25 disebut dependent variabel)
X = Variabel bebas (dalam SPSS 25 disebut independent variabel)
a = Intersep Y (dalam SPSS disebut konstan)
B = Kemiringan (disebut juga slope atau gradient dan dalam SPSS disebut
koefisien regresi).®

Pengambilan keputusan dalam uji regresi ini dapat dilihat dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas. Jika nilai
signifikansi tidak lebih dari 0,5 artinya Pemberian Hukuman Berpengaruh

secara Signifikansi terhadap Kedisiplinan Siswa Di MTsN 4 Banda Aceh.

_—

68

% Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: Caps, 2011), h. 67-

% |made Yuliara, Regresi Linier Sederhana, (Bali: Universitas Udaya, 2016), h. 2
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4. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan
penelitian, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini akan digunakan

rumus regresi linear sederhana.

Penulisan skripsi ini menggunakan Buku Panduan Akademik dan
Penulisan Skripsi Tahun 2016, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MTsN 4 Banda Aceh

1. MTsN 4 Banda Aceh

Penelitian ini dilaksanakan di MTsSN 4 Banda Aceh mulai dari
tanggal 12-16 Juni 2023. Adapun perbatasan sekolah di MTsN 4 Banda
Aceh vyaitu:
Bagian Timur berbatasan dengan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
Bagian Barat berbatasan dengan MAN Rukoh.
Bagian Selatan berbatasan dengan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

Bagian Utara berbatasan dengan rumah penduduk Rukoh.

2. Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh

Ide berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 ini adalah gagasan
dari almarhum Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 1900-an, saat
itu la menjabat sebagai Pembantu Rektor.

Pada tahun 1996 ide Dr. Safwan Idris, MA pernah menyampaikan
kepada Menteri Agama, Prof. Malik Fajar, bahwa Insya Allah suatu saat
nanti kita akan dirikan Madrasah Laboratorium untuk IAIN Ar-Raniry, agar
mahasiswa IAIN, khususnya dari Fakultas Tarbiyah dapat melaksanakan
praktek mengajar dan mengembangkan metodologi pengajaran di sana, dan
ia mendapatkan sambutan yang positif. Rencananya, siswa yang belajar di
Madrasah Laboratorium ini sekaligus menginap di asrama. Tujuannya agar

siswa dibekali dengan ilmu bahasa Arab dan Inggris serta budaya

45
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Aceh. Diharapkan setelah tamat nanti mereka dapat menjadi bibit unggul
bagi IAIN Ar-Raniry dan Universitas lainnya di Luar Negeri.

Pada tahun 1999 pendirian Madrasah Laboratorium IAIN menjadi
kenyataan, yaitu pada saat Presiden Republik Indonesia dijabat oleh Bapak
Prof. Dr. Ing. B.J Habibie. Usulan Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA
mendapat sambutan dan diangkat sejumlah guru untuk tingkat Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah serta penegerian beberapa madrasah. Hal ini
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 71 tanggal 22 Maret
1999. Khusus untuk Madrasah Laboratorium IAIN Darussalam mendapat
jatah sebanyak 68 orang guru, yaitu untuk MTsN 33 orang dan untuk MAN
35 orang. Rencana awalnya tenaga guru dan silabus Madrasah Terpadu
Rukoh ini ditentukan dan dirancang oleh IAIN Ar-Raniry sedangkan Kanwil
Depag mengurus masalah administrasi dan pengangkatan.

Pada saat itu Madrasah Laboratorium ini tidak memiliki Madrasah
Ibtidaiyah, maka diambil Madrasah Ibtidaiyah Rukoh sebagai cikal
bakalnya. Hal ini juga yang menyebabkan nama madrasah Laboratorium ini
akhirnya disebut Madrasah Tsanawiyah Rukoh dan Madrasah Aliyah Rukoh
yang sebelumnya pernah diberi nama MTsN Ar-Raniry dan MAN Ar-
Raniry hingga tahun 2002. Pada awalnya, rencana pembangunan gedung
untuk MTs dan MA juga berada di Rukoh terpadu dengan Madrasah
Ibtidaiyah, tapi gagal akibat masyarakat Desa Rukoh keberatan karena
khawatir lahan lapangan bola kaki mereka terkena proyek

pembangunan. Akibat selanjutnya, rencana pembangunan gedung MTsN



47

dan MA dialihkan kembali ke komplek IAIN yang berdekatan dengan
komplek Madrasah Ibtidaiyah Rukoh.

Madrasah terpadu ini berstatus negeri sejak pendiriannya karena
telah memiliki tenaga guru negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan
MAN Rukoh, tapi belum memiliki siswa yang cukup. Berkat usaha yang
gigih dari Kepala Madrasah Tsanawiyah yang pertama, Drs. Abdul Hamid,
dan Kepala Madrasah Aliyah, Drs. Dahlan Sandang, kedua madrasah ini
mendapat murid tahun pertama masing-masing. Untuk mendapatkan siswa
tersebut tidaklah gampang karena Kepala Madrasah harus turun ke
masyarakat mempromosikannya dengan cara pergi ke desa-desa dan
menempelkan plakat atau brosur pada pohon, kios, dan ruko yang ada
disana.

Disamping itu, Dr. Safwan Idris, MA juga sering mempromosikan
madrasah ini melalui ceramah di kampus dan bahkan pada khutbah Jum’at
di Darussalam. Disebutkannya bahwa Menteri Agama segera mengeluarkan
SK Negeri bagi Madrasah Laboratorium IAIN oleh karena itu bagi
masyarakat dan kalangan dosen di IAIN agar memasukkan anak mereka ke
madrasah ini.

Gedung yang dipakai untuk tempat pembelajaran MTsSN pertama
kali adalah sebagian Gedung Fakultas Ushuluddin yang lama sebanyak 4
ruang dan 2 ruang lagi adalah tempat parkir yang dijadikan ruang
belajar. Sedangkan tempat belajar untuk MAN adalah gedung SPU yang

telah menjadi komplek Pasca Sarjana saat ini.
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Pada tahun 2000/2001 MTsN pindah tempat ke gedung Micro
Teaching Fakultas Tarbiyah disebabkan karena bertambahnya jumlah siswa
dan kapasitas ruang belajar di gedung lama sudah tidak memungkinkan
lagi. Sementara itu MAN masih berada di Komplek Pasca Sarjana.
Selanjutnya, pada tahun 2002/2003 MTsN dan MAN menyatu kembali dan
mulai menempati gedung baru yang cukup megah dengan nama MTsN dan
MAN Rukoh Kota Banda Aceh. Gedung ini dibangun di komplek IAIN
dengan biaya bantuan pemerintah.

Rencana semula tempat pendirian Madrasah Terpadu ini adalah
berdekatan dengan Gedung Tarbiyah yang baru karena berdekatan dengan
Madrasah Ibtidaiyah Rukoh. Hal ini adalah berdasarkan keinginan Bapak
Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Namun setelah la wafat, keinginannya tak
terealisasi karena setelah diadakan rapat kedua pihak yaitu dari IAIN dan
Kanwil Depag sepakat bahwa tempatnya adalah pada tanah yang diduduki

sekarang ini.??

3. Identitas MTsN 4 Banda Aceh

Nama Madrasah : MTsN 4 Banda Aceh
NSS 121111710004

NPSN 101141183

Kurikulum . Kurikulum 2013

Manj. Berbasis Sek. (MBS) : Ya

Jenjang Akreditasi CA

No. SK Akreditasi : 746/BAN-SM/SK/2019

WIB

22 https://mtsndbna.sch.id/sejarah/ diakses pada tanggal 15 Juni 2023, Pukul 03:22


https://mtsn4bna.sch.id/sejarah/
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Status Madrasah : Negeri

Alamat : JIn. Rukoh Utama, Gp. Kopelma
Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda
Aceh, Aceh

Kodya/ Kec/Kelurahan : Kec. Syiah Kuala

No. Telepon : 06517555725

Email Madrasah : mtsnrukohbna@yahoo.id

Website Madrasah . https://mtsn4bna.sch.id/

Akses Internet . Ada

Lintang . 5.549014

Bujur : 95.3184129999996

Ketinggian : 9123

4. Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 4 Banda Aceh
Visi: “Terwujudnya siswa yang beriman, berilmu, beramal,
berprestasi, dan berkarakter.” Misi:
a. Menambah keimanan dan ketagwaan yang kokoh dan melahirkan
kesadaran beribadah serta berakhlaqul karimah.
b. Menginternalisasikan dan mengkorelasikan nilai-nilai Islam dalam
setiap mata pelajaran serta tercermin dalam kehidupan sehari-hari
c. Menyelenggarakan proses pengajaran yang dinamis, sinergis, dan
inovatif melalui Sistem Mastery Learning yang mampu bersaing

dalam era globalisasi

_—

2 https://10105497.siap-sekolah.com/sekolah-profil/ diakses pada tanggal 15 Juni
2023, Pukul 03:40 WIB


mailto:mtsnrukohbna@yahoo.id
https://mtsn4bna.sch.id/
https://10105497.siap-sekolah.com/sekolah-profil/

50

d. Meningkatkan kesadaran siswa untuk belajar dan beramal ke arah
yang lebih baik dan mencerminkan siswa berkarakter

e. Memaksimalkan kegiatan kurikuler yang sesuai dengan minat dan
bakat siswa

f. Meningkatkan profesionalisme, proporsionalisme tenaga pendidik
dan kependidikan yang berkarakter

g. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat untuk mewujudkan
kenyamanan dalam proses belajar mengajar.

Adapun tujuan madrasah, yaitu: “Menciptakan siswa-siswi yang

beriman, berilmu, beramal, berprestasi, dan berkarakter.**

5. Profil Peserta Didik

Total siswa MTsN 4 Banda Aceh keseluruhan berjumlah 590 siswa,
terdiri dari 256 laki-laki, 334 perempuan. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa
MTsN 4 Banda Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1: Jumlah Peserta didik MTsN 4 Banda Aceh

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas VII 86 105 191
2 Kelas VIII 87 113 200
3 Kelas IX 83 116 199

Total 256 334 590

Sumber: Data Siswa MTsN 4 Banda Aceh

_—

'2* Sumber data di peroleh dari MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 15 Juni 2023
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6. Profil Guru MTsN 4 Banda Aceh
Tabel 4.2: Jumlah Guru MTsN 4 Banda Aceh
No Nama Jenis Mata Total
Lengkap Kelamin Pelajaran M
1 |Nurjannah, S.Pd Perempuan |Bahasa Indonesia 24
2 |Susita, S.Ag Perempuan |Bahasa Arab 27
3 |Drs. Hasnawi Laki-laki [IPA 26
4 |Nurhayati, S.Pd Perempuan |Agidah Akhlak 28
Pendidikan
5 [Dwi Novita Sari, S.Pd Perempuan |Kewarganegaraan 24
(PKN)
6 |Cut Mutia, S.Pd.I Perempuan |Figih 12
7 |Dahliana, S.Ag Perempuan |IPS 24
8 [Devi Susanti, S.Ag Perempuan |Bahasa Inggris 30
9 |Millati, S.Pd.l Perempuan |Bahasa Arab 21
10 (Gagarudi, S.Pd., M.Pd Laki-laki |Pendidikan Jasmani 30
11 |Nurhayati, S.Pd.I Perempuan |Figih 26
12 |Dra. Yusra Perempuan |IPA 26
13 |Cut Fitriani, M.Pd., M.Si | Perempuan |IPA 26
14 |Julius, S.Pd Laki-laki 24
15 |Darmiati, S.Ag Perempuan |Agidah Akhlak 28
16 |Drs. Mustika Fuadi Laki-laki |[Matematika 28
17 |Dedek Kombih, S.Pd Laki-laki |Pendidikan Jasmani 24
18 |Nur lkmal Indraswari, Perempuan |Bahasa Indonesia 28

S.Pd
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19 |Fitri Yeni, S,E Perempuan |IPS 24
20 |Dra. Suwaidah Perempuan |Bahasa Inggris 30
21 |[Siti Saribanon Nurjanah, |Perempuan [Bahasa Indonesia 28
S.Pd
22 [Miswar, S.Pd Laki-laki |Prakarya 14
23 |Murhamah, S.Pd Perempuan |IPA 26
24 |Aisyah, S.Pd.1 Perempuan |IPA 20
25 |Indar Sri Wahyuni, M. Sc | Perempuan |Matematika 28
Sejarah Kebudayaan
26 |Yasrati, S.Ag Perempuan tslam 28
(SKI)
27 |Dra. Ikramah Perempuan |IPS 12
28 |Yusriati, S.Pd Perempuan |Seni Budaya 30
29 |Salwati, S.Ag Perempuan |IPA 24
30 |Nurhayati, S.Ag Perempuan |Al Qur'an Hadist 28
31 |Sarmawati, S.Ag Perempuan |Figih 6
32 |Asep Hasdiyansyah, S.Pd| Laki-laki [Seni Budaya 30
33 |Liza Zulaini, S.Pdi Perempuan |Bahasa Arab 18
Pendidikan
34 |Suryati, S.Pd Perempuan |Kewarganegaraan 24
(Pkn)
35 |Dra. Hafni Zahara Perempuan |Bahasa Inggris 18
36 |Adnan, S.Pd.I Laki-laki |[Matematika 25
37 |Nurmalina, S.Ag Perempuan |Matematika 15
38 |Nuraina, S.Ag Perempuan |IPS 22




53

39 |Saiful Bahri, M.A Laki-laki [Figih 12

40 |lrmawati, S.Pd Perempuan |Bahasa Indonesia 28

41 |Dra. Mardhiana Perempuan |Bahasa Inggris 30

42 |Muharrami Yulia Sari, Perempuan 24
S.Psi

43 |Fatma Agustina, S.Psi Perempuan 24

44 |Dra. Ina Rezkina, M. Pd |Perempuan 24

Sumber: Data Guru MTsN 4 Banda Aceh

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa guru yang mengajar pada

MTsN 4 Banda Aceh berjumlah 44 guru, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 35

perempuan. Selanjutnya terkait jumlah sarana dan prasarana MTsN 4 Banda

Aceh dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 berikut ini.

7. Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh

Tabel 4.3: Sarana MTsN 4 Banda Aceh
No Uraian Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik

Ruang Tenaga Pendidik _
2 a. Ruang Pengajaran 1 Baik
b. Ruang Guru

3 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
4 | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1 Baik
5 | Mushalla 1 Baik
6 | Laboratorium Komputer 1 Baik
7 | Laboratorium IPA 1 Baik
8 | Ruang Kelas 18 Baik
9 | Ruang UKS 1 Baik
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10 | Ruang OSIM Baik
a. WC Siswi Baik
b. WC Siswa Baik
12 | Kantin Baik
Lahan Parkir Baik
13 a. Parkir Guru dan Karyawan
b. Parkir Siswa Baik
14 | Pos Satpam Baik
15 | Lapangan Olah Raga Baik
16 | Tanah Baik
Sumber: Data Sarana MTsN 4 Banda Aceh
Tabel 4.4: Prasarana MTsN 4 Banda Aceh
No Uraian Jumlah Kondisi
1 | Meja/ Kursi Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Meja/ Kursi Guru 57 Baik
3 | Meja/ Kursi Siswa 588 Baik
4 | Kursi Tamu 2 Baik
5 | Papan Data Guru 6 Baik
6 | Papan Struktur Guru 2 Baik
7 | Papan Kalender Pendidikan 1 Baik
8 | Jam Dinding 24 Baik
9 | Lemari 7 Baik
10 | Globe 18 Baik
11 | Komputer 1 Baik
12 | Papan Tulis 80 Baik

Sumber: Data Prasarana MTsN 4 Banda Aceh
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa MTsN 4 Banda Aceh
telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai sebagai pendukung dan
pelaksanaan psoses pembelajaran. Sarana dan prasarana tersebut sekarang

dalam keadaan baik terutama pada ruang bimbimgan konseling.

B. Gambaran Kedisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Aceh
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang didalamnya terdapat unsur-
unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertitiban dan semua itu dilakukan
sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku diri.
Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 4 Banda Aceh, gambaran
kedisiplinan siswa yang tertera di dalam tata tertib siswa MTsN 4 Banda Aceh
meliputi:
a. Kewajiban
1) Diawal semester ganjil, setiap siswa/i wajib mendaftar ulang sesuai
dengan ketentuan madrasah.
2) Siswal/i wajib menyelesaikan semua persyaratan yang ditetapkan
madrasah baik administrasi maupun keuangan.
3) Siswa/i wajib hadir di madrasah paling lambat 07.30 WIB
4) Siswa/i wajib menjaga, menciptakan dan mewujudkan 10 K
(Keimanan, Keindahan, Keterbukaan, Kekeluargaan, Keamanan,
Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kerindangan, Kesehatan) di

lingkungan madrasah.
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5) Siswa/i wajib memakai seragam madrasah sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

6) Siswal/i wajib mengikuti upacara bendera.

7) Siswali wajib menyampaikan surat keterangan apabila tidak hadir ke
madrasah.

8) Siswali wajib mengikuti kegiatan intra maupun ekstrakurikuler.

9) Siswali wajib menjaga dan memelihara barang milik madrasah.

10) Siswa/i wajib melaksanakan shalat zuhur dan ashar berjama’ah.

11) Siswa/i wajib membawa perlengkapan shalat.

12) Siswa/i wajib membaca Al-Qur’an sebelum proses pembelajaran
dimulai.'?®

b. Larangan

1) Bagi siswa/i yang datang terlambat di tas jam 08.00 tidak dibenarkan
masuk.

2) Siswali dilarang meninggalkan madrasah tanpa izin dari pihak
madrasah.

3) Siswa/i tidak boleh keluar kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

4) Siswali yang berperilaku melanggar norma keagamaan, kesusilaan,

kesopanan, dan peraturan madrasah.

_—

12> Dokumentasi Tata Tertib Siswa MTsN 4 Banda Aceh
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5) Siswa/i dilarang membawa, menggunakan dan mengedarkan rokok,
minuman keras, NAPZA, majalah porno, VCD porno, alat kontrasepsi
dan handphone yang memaki memori.

6) Siswa/i dilarang membawa sepeda motor ke madrasah.*?®

c. Sanksi-sanksi

1) Siswa/i yang melanggar tata tertib akan diberikan sanksi berdasarkan
point sesuai dengan jenis pelanggaran.

2) Sanksi yang diberikan sebagai berikut:

a) Peringatan lisan

b) Perjanjian dalam bentuk tulisan

c) Pemanggilan orang tua

d) Skorsing selama batas waktu tertentu oleh guru BK atas nama kepala
madrasah

e) Dikembalikan kepada orang tua/ dikeluarkan dari madrasah.*?’

Dari uraian di atas seperti yang di ungkapkan oleh lbu FA salah

seorang Guru bimbingan konseling bahwa:

“Setiap siswa wajib hadir di madrasah paling lambat pukul 07.30.
Apabila siswa hadir ke sekolah di atas pukul 08.00 maka tidak
dibenarkan untuk masuk dan akan mendapatkan kartu kuning ataupun
kartu merah. Dalam hal ini kartu diberikan pada siswa yang terlambat
dari pukul 07.30 s.d 08.00 WIB, dan kartu merah diberikan kepada
siswa yang terlambat di atas pukul 08.00 WIB. Adapun jumlah poin
pelanggaran kartu kuning 1, dan kartu merah 2”.%

Sehubungan dengan hal tersebut, 1bu DA, salah seorang bidang studi

dan wali kelas V111-1 mengatakan bahwa:

_—

'?® Dokumentasi Tata Tertib Siswa MTsN 4 Banda Aceh

*” Dokumentasi Tata Tertib Siswa MTsN 4 Banda Aceh

'?® Hasil wawancara dengan lbu FA, Guru Bimbingan Konseling, pada tanggal 15 Juni
2023
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“Siswa memang wajib mentaati semua peraturan yang telah
diterapkan di sekolah, karena semua peraturan yang diterapkan demi
kepentingan diri siswa dan demi kelancaran dalam proses belajar
mengajar itu sendiri. Apalagi saat melakukan upacara bendera pada
setiap hari seninnya semua siswa diwajibkan untuk patuh dan taat
terhadap semua tata tertib sekolah.”*®

Begitu juga Ibu NR, salah seorang bidang studi dan wali kelas VI111-2
menguraikan beberapa gambaran kedisiplinan bahwa:

“Sebagai bentu kedisiplinan, setiap siswa wajib mengikuti upacara

bendera pada hari senin dengan tertib, mengikuti senam jasmani, tidak

dibenarkan membawa handphone ke sekolah, wajib mengikuti
kegiatan intra maupun ekstrakurikuler membawa perlengkapan shalat
dan wajib zuhur dan ashar secara berjama’ah.”**

Maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa merupakan hal
yang sangat penting untuk ditaati dan dipatuhi karena kedisiplinan salah satu
usaha dalam pembentukan karakter dan akhlak, baik berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Selanjutnya, dengan
kedisiplinan siswa akan berkembang menjadi seorang pribadi yang mampu
membuat keputusan yang tepat dan mampu menyadarkan diri sendiri dengan

memiliki rasa tanggung jawab yang besar ketika telah melakukan kesalahan.

Tabel 4.5: Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk kedisiplinan
siswa (seperti; penyuluhan narkoba)
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Ragu-ragu 4 6.0 6.0 9.0
Setuju 43 64.2 64.2 73.1
Sangat Setuju 18 26.9 26.9 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 1

_—

'* Hasil wawancara dengan Ibu DA, Wali Kelas VIII-1, pada tanggal 15 Juni 2023
% Hasil wawancara dengan Ibu NR, Wali Kelas V111-2, pada tanggal 15 Juni 2023
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Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 2 siswa atau
3,0% menjawab tidak setuju dengan pernyataan pihak sekolah memberikan
penyuluhan untuk kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan narkoba), 4 siswa
atau 6,0% menjawab ragu-ragu dengan pernyataan pihak sekolah memberikan
penyuluhan untuk kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan narkoba), 43 siswa
atau 64,2% menjawab setuju dengan pernyataan pihak sekolah memberikan
penyuluhan untuk kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan narkoba), dan 18
siswa atau 26,9% menjawab sangat setuju dengan pernyataan pihak sekolah
memberikan penyuluhan untuk kedisiplinan siswa (seperti; penyuluhan

narkoba).

Tabel 4.6: Siswa diberikan hukuman karena telah melakukan
pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah terlambat,
berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll)

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 5 7.5 7.5 7.5
Ragu-ragu 10 14.9 14.9 22.4
Setuju 37 55.2 55.2 77.6
Sangat Setuju 15 22.4 22.4 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 2

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 5 siswa atau
7,5% menjawab tidak setuju dengan pernyataan siswa diberikan hukuman
karena telah melakukan pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah
terlambat, berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll), 10 siswa atau
14,9% menjawab ragu-ragu dengan pernyataan siswa diberikan hukuman

karena telah melakukan pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah
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terlambat, berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll), 37 siswa atau
55,2% menjawab setuju dengan pernyataan siswa diberikan hukuman karena
telah melakukan pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah terlambat,
berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll), dan 15 siswa atau
22,4% menjawab sangat setuju dengan pernyataan siswa diberikan hukuman
karena telah melakukan pelanggaran (seperti; merokok, datang ke sekolah

terlambat, berkeliaran di halaman sekolah saat jam masuk, dll).

Tabel 4.7: Guru memberikan hukuman (seperti menulis permintaan
maaf di dalam buku) ketika saya melakukan kesalahan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Ragu-ragu 2 3.0 3.0 4.5
Setuju 39 58.2 58.2 62.7
Sangat Setuju 25 37.3 37.3 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 3

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 1 siswa atau
1,5% menjawab tidak setuju dengan pernyataan guru memberikan hukuman
(seperti menulis permintaan maaf di dalam buku) ketika saya melakukan
kesalahan, 2 siswa atau 3,0% menjawab ragu-ragu dengan pernyataan guru
meberikan hukuman (seperti menulis permintaan maaf di dalam buku) ketika
saya melakukan kesalahan, 39 siswa atau 58,2% menjawab setuju dengan
pernyataan guru memberikan hukuman (seperti menulis permintaan maaf di
dalam buku) ketika saya melakukan kesalahan, dan 25 siswa atau 37,3%

menjawab sangat setuju dengan pernyataan guru memberikan hukuman
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(seperti menulis permintaan maaf di dalam buku) ketika saya melakukan

kesalahan.
Tabel 4.8: Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-haknya (seperti
tidak boleh beristirahat) karena telah melakukan pelanggaran
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 5 7.5 7.5 7.5
Ragu-ragu 13 19.4 19.4 26.9
Setuju 41 61.2 61.2 88.1
Sangat Setuju 8 11.9 11.9 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 4

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 5 siswa atau
7,5% menjawab tidak setuju dengan pernyataan siswa dihukum dengan
dihilangkan hak-haknya (seperti tidak boleh beristirahat) karena telah
melakukan pelanggaran, 13 siswa atau 19,4% siswa menjawab ragu-ragu
dengan pernyataan siswa dihukum dengan dihilangkan hak-haknya (seperti
tidak boleh beristirahat) karena telah melakukan pelanggaran, 41 siswa atau
61,2% menjawab setuju dengan pernyataan siswa dihukum dengan
dihilangkan hak-haknya (seperti tidak boleh beristirahat) karena telah
melakukan pelanggaran, dan 8 siswa atau 11,9% menjawab sangat setuju

dengan pernyataan siswa dihukum dengan dihilangkan hak-haknya (seperti

tidak boleh beristirahat) karena telah melakukan pelanggaran.
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Tabel 4.9: Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika
melakukan pelanggaran
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Ragu-ragu 2 3.0 3.0 4.5
Setuju 38 56.7 56.7 61.2
Sangat Setuju 26 38.8 38.8 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 5

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 1 siswa atau
1,5% vyang menjawab tidak setuju dengan pernyataan guru tidak
memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika melakukan pelanggaran, 2
siswa atau 3,0% yang menjawab ragu-ragu dengan pernyataan guru tidak
memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika melakukan pelanggaran, 38
siswa atau 56,7% yang menjawab setuju dengan pernyataan guru tidak

memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika melakukan pelanggaran, dan

26 siswa atau 38,8% yang menjawab sangat setuju engan pernyataan guru

tidak memperbolehkan siswa duduk di kursi ketika melakukan pelanggaran.

Tabel 4.10: Saya mendapatkan hukuman karena tidak mentaati
peraturan-peraturan yang ada di sekolah maupun di luar sekolah
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Ragu-ragu 4 6.0 6.0 9.0
Setuju 43 64.2 64.2 73.1
Sangat Setuju 18 26.9 26.9 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 6

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 2 siswa atau

3,0% menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan saya mendapatkan
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hukuman karena tidak mentaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah
maupun di luar sekolah, 4 siswa atau 6,0% menjawab ragu-ragu dengan
pernyataan saya mendapatkan hukuman karena tidak mentaati peraturan-
peraturan yang ada di sekolah maupun di luar sekolah, 43 siswa atau 64,2%
menjawab setuju dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman karena tidak
mentaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah maupun di luar sekolah, dan
18 siswa atau 26,9% menjawab sangat setuju dengan pernyataan saya
mendapatkan hukuman karena tidak mentaati peraturan-peraturan yang ada di

sekolah maupun di luar sekolah.

Tabel 4.11: Saya mendapatkan hukuman karena telah merokok dan
melakukan pelanggaran lainnya

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 5 7.5 7.5 7.5
Ragu-ragu 12 17.9 17.9 25.4
Setuju 34 50.7 50.7 76.1
Sangat Setuju 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No.7

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 5 siswa atau
7,5% menjawab tidak setuju dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman
karena telah merokok dan melakukan pelanggaran lainnya, 12 siswa atau
17,9% menjawab ragu-ragu dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman
karena telah merokok dan melakukan pelanggaran lainnya, 34 siswa atau 50,7
menjawab setuju dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman karena telah

merokok dan melakukan pelanggaran lainnya, dan 16 siswa atau 23,9%
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menjawab sangat setuju dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman

karena telah merokok dan melakukan pelanggaran lainnya.

Tabek 4.12: Saya mendapatkan hukuman karena tidak memakai
atribut sekolah dengan lengkap, terlebih lagi pada saat upacara
bendera.

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid | Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Ragu-ragu 3 4.5 4.5 6.0
Setuju 40 59.7 59.7 65.7
Sangat Setuju 23 34.3 34.3 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber Data: Hasil Angket No. 8

Berdasarkan hasil tabulasi di atas diketahui sebanyak 1 siswa atau
1,5% menjawab tidak setuju apabila dengan pernyataan saya mendapatkan
hukuman karena tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap, terlebih lagi
pada saat upacara bendera, 3 siswa atau 4,5% menjawab ragu-ragu dengan
pernyataan saya mendapatkan hukuman karena tidak memakai atribut sekolah
dengan lengkap, terlebih lagi pada saat upacara bendera, 40 siswa atau 59,7%
menjawab setuju dengan pernyataan saya mendapatkan hukuman karena tidak
memakai atribut sekolah dengan lengkap, terlebih lagi pada saat upacara
bendera, dan 23 siswa atau 34,3% menjawab sangat setuju dengan
pernyataan saya mendapatkan hukuman karena tidak memakai atribut sekolah
dengan lengkap, terlebih lagi pada saat upacara bendera.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu wali kelas VIII-1 di
MTsN 4 Banda Aceh, yaitu Ibu DA, menyatakan bahwa:

“Dengan adanya hukuman yang diterapkan disekolah, banyak siswa

yang merasa takut dan tidan ingim melakukan pelanggaran.
Kemudian, ada juga beberapa siswa yang telah diberikan hukuman,
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namun ia tidak mau mengulanginya lagi karena telah merasa jera
dengan hukuman yang telah diberikan oleh pihak sekolah”.***

Sehubungan dengan hal tersebut, Ibu NR, salah seorang bidang studi
dan wali kelas V111-2 mengatakan bahwa:

“Dengan melihat beberapa siswa yang diberikan hukuman karena

telah melakukan pelanggaran, siswa lainnya ikutan takut dan sadar

sendiri jika ia melakukan pelanggaran yang sama, maka ia akan

mendapatkan hukuman yang sama juga seperti yang telah dilakukan

oleh temannya yang melanggar”.*®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selain pemberian
hukuman bisa memberikan efek jera kepada si pelanggar, akan tetapi
pemberian hukuman kepada siswa juga mampu menimbulkan kesadaran diri

kepada siswa yang lain untuk tidak melakukan pelanggaran terhadap segala

peraturan yang telah diterapkan.

C. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk menguji kehandalan dari angket yang digunakan dalam
penelitian ini, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada setiap
variabel penelitian dengan tujuan memperoleh data yang baik. Uji validitas
ini dilakukan kepada 67 orang siswa MTsN 4 Banda Aceh. Adapun hasil
pengujian validitas dan reliabilitas instrument dapat dilihat pada rekapitulasi

tabel berikut:

_—

! Hasil wawancara dengan Ibu DL, Wali Kelas VI1I-1, pada tanggal 15 Juni 2023
2 Hasil wawancara dengan Ibu NR, Wali Kelas V111-2, pada tanggal 15 Juni 2023
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Tabel 4.13: Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Pemberian Hukuman
(X)

Pernyataan Nilai (r) Nilai Signifikansi (p) Keterangan
1 2 3 4
P1 0,747 0,00 Valid
P2 0,727 0,00 Valid
P3 0,803 0,00 Valid
P4 0,515 0,00 Valid
P5 0,823 0,00 Valid

Ket: Nilai (r) > 0,237 Nilaip < 0,1

Item dalam instrumen dikatakan valid jika nilai r > 0,237, tetapi jika
nilai r < 0,237 item tidak valid.

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dari 5 pernyataan semuanya valid.
Karena nilai probabilitas atau signifikansi seluruh item pernyataan r > 0,237.
Hasil ini diperoleh melalui SPSS 25, dengan demikian penelitian ini
menggunakan 5 item pernyataan pemberian hukuman.

Kemudian instrumen yang sudah valid diuji kembali dengan
menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, yang mana
item-item yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid saja.

Adapun hasil uji instrumen dengan menggunakan SPSS 25 tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14: Hasil Uji Reliabilitas Pemberian Hukuman Variabel (X)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
754 174 5

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen dinyatakan reliabel. Sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika

hasil Cronbac’s Alpha menunjukkan angka 0,60 dan nilai Cronbac’s Alpha
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pada tabel di atas adalah 0,754 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
0,754 > 0,60 sehingga instrumen yang telah di uji dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Tabel 4.15: Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Kedisiplinan Siswa ()

Pernyataan Nilai (r) Nilai Signifikansi (p) Keterangan
1 2 3 4
P1 0,773 0,00 Valid
P2 0,831 0,00 Valid
P3 0,712 0,00 Valid

Ket: Nilai (r) > 0,237 Nilaip < 0,1

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dari 3 pernyataan semuanya valid.
Karena nilai probabilitas atau signifikansi seluruh item pernyataan r > 0,237.
Hasil ini diperoleh melalui SPSS 25, dengan demikian penelitian ini
menggunakan 3 item pernyataan pemberian hukuman.

Kemudian instrumen yang sudah valid diuji kembali dengan
menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, yang mana
item-item yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid saja.

Adapun hasil uji instrumen dengan menggunakan SPSS 25 tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16: Hasil Uji Reliabilitas Kedisiplinan Siswa Variabel ()
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
.659 .667 3

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen dinyatakan reliabel. Sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika
hasil Cronbac’s Alpha menunjukkan angka 0,60 dan nilai Cronbac’s Alpha

pada tabel di atas adalah 0,659 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
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0,659 > 0,60 sehingga instrumen yang telah di uji dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.
Uji Linearitas

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, selanjutnya akan
mencari indeks pengaruh antara variabel Pemberian Hukuman terhadap
Kedisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Sebelum hal tersebut dilakukan,
peneliti akan melakukan uji prasyarat penelitian yaitu pengujian uji linearitas
data yang dilakukan sebagai berikut.

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola
data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear jika akan menggunakan regresi linear dari data
pengaruh antara variabel Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa
di MTsN 4 Banda Aceh, maka datanya harus menunjukkan pola (diagram)
yang berbentuk linear (lurus).

Tabel 4.17: Uji Linearitas Data

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 |Regression 167.424 1 167.424| 4971.727 .000"
Residual 2.189 65 .034
Total 169.613 66

a. Dependent Variable: kedisiplinan.siswa
b. Predictors: (Constant):pemberian.hukuman

Berdasarkan tabel di atas diperoleh F = 4971.727 tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Maka model
regresi dapat dipakai sehingga dapat disimpulkan bahwa pola pengaruh antara

variabel Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda
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Aceh memiliki pola linear. Oleh karena itu, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan
Siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang
diolah berdistribusi linearitas, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
diajukan dapat dterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresional pada taraf siginifikan = 0,05.

Dalam penelitian ini digunakan stastistik inferensial untuk menguiji
hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian hukuman (X) terhadap kedisiplinan siswa (Y) di MTsN
4 Banda Aceh, yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 25. Adapun hasil
analisisnya disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18: Uji Hipotesis Data
Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) -.869 189 -4.606| .000
Pemberian.Hukuman .645 .009 .994(70.510| .000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan
a. Dependent Variable: kedisiplinan.siswa

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai T = 70.510 dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
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terdapat pengaruh antara variabel pemberian hukuman (X) terhadap

kedisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Aceh.

. Interpretasi Data

Berdasarkan dari hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh
pemberian hukuman terhadap kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Hal
ini sejalan dengan uji hipotesis yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, artinya ada pengaruh pemberian
hukuman (X) terhadap kedisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Aceh. Hal

ini berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai probabilitas Sig sebesar 0,000.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang

dilakukan dan melakukan analisis data, serta menyangkut hal-hal yang

berkaitan dengan pembahasan skripsi, maka peneliti akan mengemukakan

kesimpulan pokok dari apa yang telah diuraikan sebagai penegasan dan

dilengkapi dengan saran-saran. Oleh sebab itu, kesimpulan dari seluruh isi

skripsi ini dapat dilihat pada uraian berikut:

1.

MTsN 4 Banda Aceh telah menerapkan hukuman atau sanksi bagi
siswa-siswa yang melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di
sekolah. Setiap hukuman yang diberikan kebanyakan hukuman yang
bersifat mendidik, agar nantinya hukuman tersebut dapat digunakan
siswa di kemudian hari dan hasil hukuman tersebut tentunya bermanfaat
bagi siswa itu sendiri. Misalnya memberikan hukuman kepada siswa
yang melanggar dengan memberikan hafalan surah-surah pendek yang
terdapat di dalam Al-Qur’an. Dengan diterapkannya hukuman tersebut,
maka akan menciptakan kedisiplinan bagi siswa-siswa di MTsN 4 Banda
Aceh.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman dengan
kedisiplinan siswa di MTsN 4 Banda Aceh, dibuktikan dengan hasil uji
linearitas yang memperoleh nilai F = 4971.727 dengan tingkat

signifikansi 0,000 < 0,05. Dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05.
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Maka model regresi dapat di pakai sehingga dapat disimpulkan bahwa
pola pengaruh antara variabel Pemberian Hukuman terhadap
Kedisiplinan Siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

Selanjutnya dengan hasil uji hipotesis yang memperoleh nilai T = 70.510
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti terdapat pengaruh antara variabel pemberian hukuman (X)
terhadap kedisiplinan siswa (Y) di MTsN 4 Banda Aceh, serta diperkuat
dengan hasil wawancara kepada guru BK serta wali kelas VIII-1 dan

VIII-2.

B. Saran

1.

Kepada seluruh pihak sekolah agar senantiasa meningkatkan hukuman
terhadap kedisplinan siswa dan melakukan beberapa upaya yang dapat
mengatasi hambatan siswa dala bertingkah laku.

Kepada peneliti selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan
pembaharuan dalam menyikapi masalah kedisiplinan dan diharapkan
meneliti faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan siswa yang belum
peneliti teliti.

Kepada pembaca, diwajibkan mentaati semua peraturan yang telah
ditetapkan agar terhindar dari segala sanksi dan hukuman yang berlaku

untuk meningkatkan kedisiplinan..
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INSTRUMEN ANGKET

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA

No RUMUSAN Instrumen Subjek
Indikator . Pertanyaan
Masalah Penelitian Penelitian
1. | Apa Saja Bentuk- Hukuman Angket Siswa-siswi | 1. Hukuman preventif
Bentuk Hukuman preventif Kelas VIII - Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk
yang  diberikan Hukuman di MTsN 4 kedisiplinan  siswa  (seperti;  penyuluhan
untuk Membentuk represif Banda Aceh narkoba)
Kedisiplinan Hukuman 2. Hukuman represif
Siswa di MTsN 4 presentasi - Siswa diberikan hukuman karena telah
Banda Aceh? Hukuman melakukan pelanggaran (seperti; merokok,
penghapusan datang ke sekolah terlambat, berkeliaran di
. Time out halaman sekolah saat jam masuk, dll)




3. Hukuman presentasi
- Guru memberikan hukuman (seperti menulis
permintaan maaf di dalam buku) ketika saya
melakukan kesalahan
4. Hukuman penghapusan
- Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-
haknya (seperti tidak boleh beristirahat) karena
telah melakukan pelanggaran
5. Time out
- Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di

kursi ketika melakukan pelanggaran

Apakah
pemberian

hukuman

Faktor-faktor

yang

mempengaruhi

Angket

Siswa-siswi

Kelas VIII

di MTsN 4

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa

- Saya mendapatkan hukuman karena tidak




berpengaruh
terhadap

kedisiplinan siswa

kedisiplinan siswa

Banda Aceh

mentaati peraturan-peraturan yang ada di

sekolah maupun di luar sekolah

1. Faktor internal

di MTsN 4 Banda 1. Faktor - Saya mendapatkan hukuman karena telah
Aceh? Internal merokok dan  melakukan pelanggaran
2. Faktor lainnya
eksternal 2. Faktor eksternal
- Saya mendapatkan hukuman karena tidak
memakai atribut sekolah dengan lengkap,
terlebih lagi pada saat upacara bendera
Pembimbing 1 Pembimbing Il

Dr. Drs. H. Amiruddin, MA

P. 19650311194103 1 002

Sutkiana, S.Pd.l., MA
NIP. 19830114 201503 2 001




INSTRUMEN WAWANCARA

PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA

No RUMUSAN Instrument Subjek
Indikator . Pertanyaan
Masalah Penelitian Penelitian
1. | Apa Saja Bentuk- | 1. Hukuman Angket Siswa-siswi . Apakah pihak sekolah ada memberikan informasi
Bentuk Hukuman preventif Kelas VIII tentang peraturan-peraturan apa saja yang harus di
yang  diberikan | 2. Hukuman di MTsN 4 patuhi dan di taati di sekolah?
untuk Membentuk represif Banda Aceh . Apakah dalam proses belajar mengajar ibu pernah
Kedisiplinan 3. Hukuman melakukan pemberian hukuman kepada siswa?
Siswa di MTsN 4 presentasi Bagaimana cara ibu menerapkan sistem hukuman
Banda Aceh? 4. Hukuman kepada siswa?
penghapusan . Apa saja syarat-syarat pemberian hukuman yang
5. Time out biasa diberikan kepada siswa yang suka melanggar




peraturan?

2. | Apakah Faktor-faktor Angket Siswa-siswi | 1. Bagaimana pendapat ibu bahwasanya suatu
pemberian yang Kelas VI hukuman yang diberikan dapat meningkatkan
hukuman mempengaruhi di MTsN 4 kedisiplinan siswa?
berpengaruh kedisiplinan siswa Banda Aceh | 2. Menurut ibu apakah pemberian hukuman kepada
terhadap siwa memiliki dampak posistif dan negatif?

1. Faktor
kedisiplinan siswa ] 3. Setelah memberikan hukuman kepada siswa,
internal
di MTsN 4 Banda apakah hukuman tersebut memiliki efek jera?
2. Faktor
Aceh?
eksternal
Pembimbing | Pembimbing Il

* Drs. H. Amiruddin, MA Suriana, S.Pd.l., MA
NIP. 19650311194103 1 002 NIP. 19830114 201503 2 001




PEDOMAN WAWANCARA

Pemberian Hukuman

Apakah pihak sekolah ada memberikan informasi tentang peraturan-
peraturan apa saja yang harus di patuhi dan di taati di sekolah?

Apakah dalam proses belajar mengajar ibu pernah melakukan pemberian
hukuman kepada siswa?

Bagaimana cara ibu menerapkan sistem hukuman kepada siswa?

Apa saja syarat-syarat pemberian hukuman yang biasa diberikan kepada

siswa yang suka melanggar peraturan?

Kedisiplinan Siswa

Bagaimana pendapat ibu bahwasanya suatu hukuman yang diberikan dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa?

Menurut ibu apakah pemberian hukuman kepada siwa memiliki dampak
posistif dan negatif?

Setelah memberikan hukuman kepada siswa, apakah hukuman tersebut

memiliki efek jera?



LEMBARAN ANGKET

ANGKET PENGARUH PEMBERIAN HUKUMAN TERHADAP

KEDISIPLINAN SISWA DI MTSN 4 BANDA ACEH

IDENTITAS DIRI
Nama Siswa
Kelas

Hari/ Tanggal :

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Angket terdiri atas 8 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan kedisiplinan di sekolah. Berikanlah
jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu.

2. Berikan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu.

KETERANGAN

SS = Sangat Setuju Diberi Skor 5
S Setuju Diberi Skor 4
RG = Ragu-ragu Diberi Skor 3
TS = Tidak Setuju Diberi Skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju Diberi Skor 1



No.

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

Pihak sekolah memberikan penyuluhan untuk
kedisiplinan  siswa  (seperti; penyuluhan

narkoba)

Siswa diberikan hukuman karena telah
melakukan pelanggaran (seperti; merokok,
datang ke sekolah terlambat, berkeliaran di

halaman sekolah saat jam masuk, dll)

Guru memberikan hukuman (seperti menulis
permintaan maaf di dalam buku) ketika saya

melakukan kesalahan

Siswa dihukum dengan dihilangkan hak-
haknya (seperti tidak boleh beristirahat)

karena telah melakukan pelanggaran

Guru tidak memperbolehkan siswa duduk di

kursi ketika melakukan pelanggaran

Saya mendapatkan hukuman karena tidak




No.

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

mentaati peraturan-peraturan yang ada di

sekolah maupun di luar sekolah

Saya mendapatkan hukuman karena telah

1.
merokok dan melakukan pelanggaran lainnya
Saya mendapatkan hukuman karena tidak
8. | memakai atribut sekolah dengan

lengkap,rlebih lagi pada saat upacara bendera.
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Perguruan Tingggi;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang Pendelegasian Wewenang Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama RI'

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan
Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Memperhatikan : Keputusan Sidang / Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Tanggal 20/11/2023 08.00

MEMUTUSKAN
Menetapkan 2
PERTAMA g Menunjukkan Saudara:
Dr. Drs. H. Amiruddin, MA sebagai Pembimbing Pertama
Suriana, S.Pd.Il.,MA sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing skripsi sebagai berikut:
Nama : Triana Ulfa
NIM ;190201110
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Judul : Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Kedisiplinan Siswa MTsN 4 Rukoh Banda Aceh

KEDUA : Pembiayaan Honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibeban*<n
Raniry Banda Aceh Tahun 2023. SP DIPA - 025.04.2.423925/2023 Tanggal 30 November 2022.

KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023.

KEEMPAT : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini.

Ditetapkan :  Banda Aceh
Pada Tanggal . 22 Februari 2023
An. Rektor,

Tembusan:

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh.

2. Ketua Prodi PAl FTK UIN Ar-Raniry;

3 P imbing yang b, gkutan untuk dimaklumi dan dil
4. A § yang bersang




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-6542/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2023

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh
2. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : TRIANA ULFA / 190201110
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang : Tungkop, Kec. Darusallam, Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan
Siswa di MTsN 4 Banda Aceh

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan Kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 08 Juni 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 16 Juli 2023 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA ‘BANDA ACEH
Jalan Mohd. Jam No. 29 Telp 6300597 Fax. 22907 Banda Aceh Kode Pos 23242
Website : kemenagbna.web.id

Nomor . B-2%430/Kk.01.07/4/TL.00/06/2023 09 Juni 2023
Sifat . Biasa
Lampiran  : Nihil
Hal . Rekomendasi Melakukan
Penelitian

Yth, Kepala MTsN 4
Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, nomor : B-6542/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2023 tanggal 08
Juni 2023, perihal sebagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan ini kami mohon bantuan
saudara untuk dapat memberikan data maupun informasi lainnya yang dibutuhkan dalam rangka
memenuhi persyaratan bahan penulisan Skripsi, kepada saudarali :

Nama © Triana Ulfa

NIM © 190201110
Prodi/Jurusan © Pendidikan Agama Islam
Semester vl

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Madrasah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

Tidak memberatkan Madrasah.

Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah.

Tetap mematuhi protokol kesehatan yang berlaku di Madrasah.

Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
eksemplar ke Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh.

OviRier

Demikian rekomendasi ini kami keluarkan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh;

2. DekanFakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry; !

3. Mahasiswa Yang Bersangkutan.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH

MADRASAH TsANAWIYAH NEGERI 4 BANDA ACEH
Jin. Utama Desa Rukoh Kopeima Darussalam, Telp. (0651) 7555725 Kode Pos 23111
emait; mtsnrukohbna@yahoo.comwebsite: http:/mtsn4bna.sch.id
NSM : 121111710004 NPSN : 10114183

Nomor : B-26(/Mts.01.07.4/TL.00/6/2023 21 Juni 2023
Lampiran -
Perihal : Telah Melakukan Penelitian / Mengumpulkan Data

Bahan penulisan Skripsi

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
di - Banda Aceh ’

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Nomor : B-6542/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2023,
tanggal 8 Juni 2023 perihal sebagaimana tersebut di pokok surat, maka bersama ini kami
sampaikan bahwa:

Nama : Triana Ulfa

N1M 1190201110

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

Telah selesai melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data bahan penulisan Skripsi
dengan judul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan Siswa MTsN 4
Banda Aceh”, pada MTsN 4 Banda Aceh.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan : Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh.



FOTO DOKUMENTASI

Gambar: Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MTsN 4 Banda
Aceh



Gambar: Penyebaran Angket Kepada siswa




Gambar: Kartu Kendali pada Siswa yang Terlambat

. Q MTsN 4 Banda Aceh
|

] P
TERLAMBAT

1.Kartu Kuning diberikan pada siswa yang
terlambat dari pukul 07.30 s.d 08.00 W!B
2.Kartu Merah diberikan kepada siswa yang
terlambat di atas pukul 08.00 WIB
3.Siswa yang terlambat wajib menyerahkan kartu
pelanggaran yang didapat kepada guru di jam
pertama pelajaran
4.Jumlah pein pelanggaran kartu kuning 1, dan
kartu merah 2
5.Sanksi sesuai dengan jumlah poin adalah :
® Teguran tertulis | : S poin
e Teguran tertulis 1 . 7 poin
e Pemanggilan orang tua : 9 poin




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Triana Ulfa

. Tempat/ Tanggal Lahir : Blang Gele/ 06 Januari 2001

. Jenis Kelamin : Perempuan
. Agama > Islam
Kebangsaan/ Suku : Indonesia/ Gayo
. Alamat : Desa Blang gele, Dusun Negara, Kec.

Bebesen, Kab. Aceh Tengah

Pekerjaan/ NIM : Mahasiswa/ 190201110
Nama Orang Tua

a. Ayah : Junaidi As

b. Ibu : Poniah

Pekerjaan Orang tua

a. Ayah . Petani

b. lbu : Petani

. Riwayat Pendidikan

a. SD : SDN 3 Bebesen (2007-2013)
b. SMP : SMPN 11 Takengon (2013-2016)
c. SMA : SMAN 15 Takengon Binaan Nenggeri

Antara (2016-2019)
d. Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Prodi

Pendidikan Agama Islam (2019-2023)



